O. Perkenalan 


Halo. 

Assalamua' alaikum. 

Jasmine hadir lagi. 

Kemarin di-unpublish karena mau diikuti lomba. 
Bagi kalian yang mau baca lagi silakan. 

Akan diupdate setiap hari kok. 

Hehe 


Doain ya semoga bisa menang. 


Aku ikutin cerita Jasmine ini di event Grass Media. 
Dukung Xilon dan Nandara ya, guys. 


1. PROLOG 


Gadis itu adalah seseorang yang tidak pernah terlihat, tidak 
dianggap, dan tidak diingat. 


Gadis itu adalah bunga yang indah, tetapi susah disentuh 
dan penuh misteri. 


Gadis itu kuat dan memiliki kehidupannya sendiri. Sangat 
mandiri. 


Gadis itu adalah Nandara Jasmine Granitama. Seseorang 
yang membenci nama tengahnya sendiri. Jasmine. 


la benci bunga melati. la benci mencium aromanya. Hampir 
setiap hari, aroma itu ada di sekitarnya. 


Nandara mengklaim dirinya untuk menjadi gadis itu. Dia 
tidak bahagia, menjadi dirinya sendiri. Gadis yang terlihat 
baik-baik saja tetapi sebenarnya terluka. 


Menatap pantulan dirinya lewat kaca sebuah toko, 
tersenyum miris. Ternyata ia menyedihkan. 


Untuk sesaat, matanya teralihkan pada sebuah papan tua 
yang bisa saja jatuh menimpa kepala siapapun yang lewat 
kapan saja. Bercakan cat samar-samar masih terlihat. Ia 
masih bisa membacanya. Magic Shop. 


Langkahnya mengantarnya masuk ke toko tersebut. Banyak 
barang-barang antik dan unik menarik perhatian mata. Dia 
tidak salah masuk toko. Memang toko barang antiklah yang 
ingin didatangi. 


Seorang wanita tua terlihat duduk dengan malas di meja 
kasirnya. Matanya yang sayu dan penuh intimidasi tidak 


menyurutkan keinginan Nandara untuk menjelajah isi toko. 
"Cari dan temukan." 


Sebaris kalimat itu keluar dari bibir sang wanita tua. 
Nandara tidak banyak bicara dan mengganti responnya 
dengan anggukan pelan. 


Lantas kakinya menuntun masuk ke bagian toko lebih 
dalam. Matanya serasa dimanja. Seolah ia kembali ke 
kumpulan masa lalu yang sangat pantas untuk dikenang. 
Ribuan pernak-pernik, dan barang-barang aneh lainnya 
menghiasi rak. Antik dan eksotis. 


Suasana di dalam toko yang tadinya hening tiba-tiba 
terdengar grasah-grusuh di sudut toko. Penasaran, ia 
melangkah perlahan ke sana. 


Jasmine. 


Aroma itu menyeruak masuk ke hidungnya. Aroma yang 
sangat ia benci dan sudah berusaha dihindari, tetapi malah 
didapatkannya hari ini. Pengawalan pagi yang sial. 


Ternyata ada seorang lelaki di sudut itu. Tampak berjongkok 
dengan posisi membelakanginya, seolah ada sesuatu yang 
tengah ia kerjakan. 


"Bisa bantu aku?" 


Tiba-tiba lelaki itu bersuara seolah tahu keberadaan 
Nandara di dekatnya. Ia melangkah lebih dekat untuk 
mengetahui apa yang perlu dibantunya. Ternyata lelaki itu 
sedang mencari sesuatu di dalam kardus berisi banyak 
barang yang Nandara sendiri tidak tahu apa itu. 


"Nyari apa?" tanya Nandara ikut berjongkok di sebelah lelaki 
itu. 


"Aku enggak nyuri!" tegas lelaki itu penuh penekanan. 
"Ternyata budek," gumam Nandara kesal. 

"Hah?" 

Benar 'kan? 


"Sini dibantuin!" kesal Nandara lalu menarik kardus itu 
mendekat padanya. 


"Cariin kalung berbandul bulan sabit, dong," pinta lelaki itu 
penuh harap. 


Nandara mendengus. Belum sampai lima menit mengubek 
isi kardus, akhirnya ia mendapat kalung berbandul bulan 
sabit. Untuk sesaat, ia tertegun. Kalung itu sangat bagus. 


"Wah, dapat! Kamu hebat!" puji lelaki itu penuh semangat. 


Lelaki tanpa nama itu langsung merebut kalung di tangan 
Nandara. Bahkan tanpa mengucap terima kasih langsung 
melengang pergi. 


Nandara kesal dengan sikap si lelaki. la pun mengikuti 
langkah si lelaki menuju ke kasir. Dapat dilihat, lelaki itu 
mengeluarkan sesuatu dari sakunya. Bukannya menukar 
dengan uang, lelaki itu malah mengeluarkan setangkai 
bunga melati yang sudah layu. Ternyata aroma melati itu 
berasal dari sana. 


Nandara melongo. Pembayaran seperti apa itu? Masalahnya, 
sang wanita tua juga tidak keberatan. Malah wanita itu 
tersenyum seolah baru mendapat semangat hidup. 


"Itu ken--" 


Ucapan Nandara terhenti tatkala lelaki itu membalikkan 
badannya dan berhadapan dengan Nandara. 


Tinggi, putih bak porselen, hidung mancung, bibir tipis dan 
tatapan yang teduh. Sempurna seperti sosok Ren--Papa 
Nandara. 


Untuk sesaat, Nandara tertegun menikmati keindahan 
ciptaan Tuhan. Matanya bahkan tidak berkedip. Ada detakan 
dengan laju cepat di jantungnya. Rasanya ... aneh. 


Lelaki itu tersenyum lalu berjalan melewatinya. Entah 
karena apa, ia malah mengikuti lelaki itu lalu menarik jaket 
denimnya. Sontak lelaki itu menghentikan langkahnya dan 
Nandara malah menabrak punggung lelaki itu hingga ia 
akhirnya jatuh terduduk di lantai. 


"Butuh bantuan?" tanya lelaki itu lalu menjulurkan 
tangannya. 


Pertanyaan yang tidak bermutu, gerutu Nandara di dalam 
hati. Karena pada dasarnya, tanpa pertanyaan pun ia 
membutuhkan bantuan. 


Nandara mengangkat sebelah tangannya berniat menerima 
uluran tangan lelaki itu. Namun, lelaki itu malah menarik 
kembali tangannya membuat Nandara melongo. 


"Sial! Songong banget nih cowok! Stres lagi! Untung 
ganteng!" gerutu Nandara di dalam hati. 


Lagi-lagi, lelaki itu tersenyum. Bukannya terpesona, kali ini 
Nandara malah mendengus. la pun bangkit sendiri dan 
menepuk-nepuk roknya yang kotor. 


"Kenalin ...." Lelaki itu menjulurkan tangannya. Tidak ingin 
sia-sia, Nandara membalas dengan cepat uluran itu sebelum 
nantinya ia dipermainkan seperti tadi. " Namaku Balsam." 


Nandara melongo. Balsam? Serius namanya balsam? Lelaki 
itu memiliki nama yang sama dengan minyak padat yang 
digosokkan ke badan? Seriously? 


Nandara berdeham. Ia merasa sedang dipermainkan untuk 
yang kedua kalinya. 


"Oh ya? Namaku Anak. Anak Gadis," sahut Nandara dengan 
senyuman remeh karena bisa membalas lelaki itu. 


"Nanda-ra? Ananda berarti anak, dara berarti gadis. 
Anandara terlalu panjang. Di mata kamu, awalan nama 
kamu itu dari huruf N. Jadi, Nandara?" 


Nandara melongo di tempat. Bagaimana bisa lelaki itu bisa 
mengetahui nama aslinya? Mata? Memangnya mata 
Nandara papan tulis? 


"Mangap! Nyamuk rasanya enggak enak, apalagi rasa lalat. 
luh! Kamu nggak jijik?" godanya membuat Nandara kesal di 
tengah-tengah kebingungan. 


Lelaki itu lalu menarik tangannya. Nandara hampir lupa 
dengan tangan mereka yang bertautan. 


Tanpa basa-basi lagi, lelaki itu berjalan keluar dari toko. 
Nandara hanya bisa memandangi lelaki itu lewat dinding 
kaca. 


Namun, belum sampai lima langkah, lelaki itu kembali dan 
berbisik padanya. 


"Aku emang ganteng, sedikit songong juga. Tapi nggak 
stres, kok!" 


Setelah mengatakan hal itu, lelaki bernama Balsam itu 
langsung keluar dari toko dan menghilang seiring dengan 
langkah yang dipercepat. Sementara itu, Nandara hanya 
bisa melongo seperti orang bodoh. 


Lelaki itu ... bagaimana bisa mengetahui tentang isi hati 
Nandara? Dia cenayang? Bagaimana bisa membaca 
pikirannya? 


la merasa pusing. Di saat seperti ini, ia lupa bahwa sedari 
tadi hidungnya dibiarkan menghirup aroma jasmine. Untuk 
pertama kalinya, Nandara menikmati aroma itu. 


Sial! Siapa lelaki itu? 
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Salam hangat, 
Tasyayouth 


2. Balsam 


"Nama kamu unik, estetik dan menggelitik. Semoga 
hati kita makin klik." 


-Nona Anak Gadis- 


Note: Cerita ini hanya khayalan belaka. Apabila ada 
hal yang kurang berkenan mohon maaf. Jangan lupa 
vote dan komen. Sekian. 


Enjoying My Story! 
Happy Reading! 





Nandara mengayuh sepedanya dengan kecepatan sedang. 
la menikmati semilir angin pagi yang tenang. Bersyukur 
Karena selalu dapat merasakan pagi yang cerah. Itulah 
kenapa ia menyukai pagi, terutama saat fajar. 


Instrumen menenangkan yang tersumpal di kedua 
telinganya menambah mood pagi semakin baik. Rasanya 
nyaman dan damai. 


Hari ini adalah hari Senin. Hari bergalau rianya para 
pelaksana upacara. Upacara bendera hari Senin adalah hal 
yang paling dihindari oleh anak-anak sekolahan. 
Melelahkan, panas, gerah, entah apalagi yang menjadi 
alasan. 


Bohong jika ia menikmati upacara bendera. Namun, apa 
daya? la tidak bisa berpura-pura pingsan seperti teman 
lainnya. Ia tidak pandai berakting. Untungnya, ia tidak perlu 
melakukan hal itu lagi semenjak kuliah. Ah, menyenangkan! 


Sepanjang perjalanan, ratusan anak sekolah dengan rok 
berbagai model dan variasi warna mewarnai trotoar jalanan. 
Mulai dari warna merah, biru, abu-abu, hitam, dan masih 
banyak lagi. Anehnya, pemandangan seperti ini hanya 
mencolok pada hari Senin saja. 


Nanda mempercepat kayuhan pada sepedanya begitu 
memasuki gerbang kampus. 


Baru saja akan memarkir sepeda, seseorang menepuk 
pundak Nanda hingga membuatnya menoleh. Lalu 
terlihatlah dua orang gadis yang berwajah mirip. Si kembar 
identik Camelia dan Valeria. 


Camelia baru saja memarkirkan motor matiknya. Sedangkan 
yang menepuk pundaknya adalah Valeria. Seperti biasa, 
mereka akan mengajak Nandara ke kelas bersama-sama. 


Nandara dan si kembar sudah berteman lama sejak pertama 
kali menjadi siswi di SMA-nya dulu. Hingga kini mereka pun 
berada di kampus dengan jurusan yang sama. Kebetulan 
minat mereka sama, yaitu Agroteknologi. Alasannya simpel, 
mereka ingin membangun pertanian Indonesia. 


"Pagi ini ada gosip apa ...?" tanya Camelia dengan suara 
lantang. Valeria langsung tersenyum semringah. “Gosip ... 
cogan!" 


Nandara menggelengkan kepalanya tanda tidak habis pikir 
dengan kelakuan absurd Camelia. Bertanya sendiri, jawab 
sendiri. Kurang absurd apalagi? 


"Memangnya lagi ada gosip apa? Semangat bener," kekeh 
Nandara. Begitulah Nandara, hanya di depan kedua 
temannya itu dia bersikap terbuka dan santai. 


"Itu, loh. Kating kita," ujar Valeria membuat Nandara 
semakin penasaran. 


"Kating ganteng di jurusan kita bawa gosip baru," lanjut 
Camelia. 


"Siapa?" 


"Bang Xilon! Masa lo nggak tahu, sih? Dari dulu kita sering 
bahas dia. Kok lo masih nanya-nanya!" kesal Valeria. 


Nandara hanya tersenyum kecut. la memang sering 
mendengar nama Xilon. Tak hanya di kampus, bahkan di 
luar kampus nama itu sering digosipkan anak-anak 
perempuan. Terutama ketika di halte. Namun, sekalipun 
namanya terkenal, Nandara tetap tidak tahu siapa Xilon dan 
bagaimana rupanya. 


"Sorry, deh. Oh ya, emang dia kenapa?" Berpura-pura 
penasaran akan membuat si kembar melupakan kekesalan 
mereka dan ternyata terbukti dengan senyuman antusias 
Valeria dan Camelia. 


"Ternyata dia masih jomblo." 


Camelia dan Valeria tertawa. Entah apa yang ditertawakan. 
Padahal tidak lucu sama sekali. Di saat Nanda bertanya 
kenapa mereka suka tertawa, maka jawabannya adalah 
karena tawa itu adalah bukti kebahagiaan. Apakah tertawa 
bisa menjadi bukti bahwa seseorang bahagia? Bisa saja 
tawa itu adalah topeng agar terlihat baik-baik saja. Karena 
pada dasarnya raut wajah seseorang bisa menipu siapa pun, 
termasuk dirinya sendiri. 


Nandara hanya bisa mengiyakan. Mereka cantik tapi 
sayangnya terlalu Astagfirullah untuk kating yang 


Subhanallah. Namun, jangan salah kaprah juga. Absurd 
begitu, keduanya memiliki mantan segudang. 


"Emang kenapa kalau jomblo?" tanya Nanda bingung. 


Tanpa mereka sadari, langkah mereka tiba di depan kelas. 
Masih ada tiga puluh menit lagi untuk bergosip sebelum 
dosen datang. Ketiganya berdiri di depan pintu. Mereka lupa 
bahwa posisi mereka menganggu orang lain untuk keluar- 
masuk. 


"Dia itu cowok 4G loh, masa jomblo dari lahir pula," ucap 
Valeria terkekeh. 


Semakin ke sini, Nanda semakin bingung. 


"4G apaan lagi. Lagian kok lo tahu dia jomblo dari lahir?" 
herman--eh--heran Nandara pusing. 


"Dih ... semua orang juga tahu kalau Xilon itu deket banget 
sama cewek-cewek. Dia bahkan sering digosipin pacaran 
sama putri-putri kampus. Dan gue baru tahu kalau dia 
jomblo." 


"Terus 4G itu?" 


"4G itu singkatan dari ganteng, gesrek, gokil dan ... goblok!" 
sahut Camelia membantu penjelasan kembarannya. Camelia 
tertawa diikuti Valeria. 


"Siapa yang lo sebut goblok, Cal?" 


Suara berat seseorang mengalihkan perhatian Camelia dan 
Valeria. Tak terkecuali Nanda yang langsung mengernyit. 


"Eh, Bang Xilon," cengir Valeria dan Camelia secara 
bersamaan. 


Shhh .... 


Aroma itu. Aroma itu kembali memasuki indra penciuman 
Nanda. Rasa pusing menyerang, untuk beberapa detik 
kemudian ia merasakan hipoksia. 


Mengerjap beberapa kali, ia menemukan tempat yang 
berbeda-beda di setiap kedipnya. Ruangan putih, lalu 
koridor. Ruangan putih lagi, lalu koridor. 


Hingga sosok lelaki tersenyum manis tampak jelas di 
matanya. Dia kembali lagi, ke tempat semula. 


"Cowok Balsam?" gumamnya agak ragu. 


"Lo kenal Bang Xilon?" tanya si kembar yang lagi-lagi 
bersamaan. Nandara hanya diam tidak menyahut. 


Oh, jadi namanya Xilon. Ternyata, lelaki yang ia temui 
beberapa hari yang lalu di toko antik adalah lelaki yang 
sama dengan bahan gosipan si kembar selama ini. Dunia 
begitu sempit. 


Lelaki Balsam alias Xilon mengulurkan tangannya. Hal itu 
membuat Nandara mengernyit bingung. Lelaki itu mau 
meminta apa? 


Kesal dengan kebodohan Nandara, Valeria dan Camelia 
menarik tangan Nandara hingga membalas uluran tangan 
Xilon. 


"Myroxilon Azadirachta," ucap lelaki itu dengan senyuman 
manis. Sial, jantung Nandara berdetak keras. 


"Nandara Jas--" 


"Gue tahu nama lo. Btw, ini pertemuan kedua kita, ya? 
Pertemuan sel--" 


"Gue harap nggak ketemu lo lagi," ketus Nanda memotong 
ucapan Xilon. Lelaki itu menyunggingkan senyumannya 
lagi. 


"Oh, ya? Lo nggak akan ketemu gue lagi, ya? Kalau gitu, gue 
yang akan ketemu lo," sahut Xilon dengan tatapan yang 
sulit diartikan. 


Nandara berdecak kesal dan melepas tautan tangan mereka. 
Bukan tanpa alasan. Aroma melati dari lelaki itu semakin 
kuat. Anehnya, aroma itu menenangkan Nandara. Beda. Ada 
yang beda. Namun, ia tidak tahu apa itu. 


Satu hal yang bisa ia simpulkan, aroma itu pertanda buruk. 
Nandara yakin, lelaki yang ada di hadapannya memiliki 
nasib yang buruk. 


"Hm!" 


Deheman Valeria membuat keheningan yang sempat 
mendominasi suasana mereka langsung hilang ditelan 
angin. 


"Bang Xilon mau ngulang?" tanya Camelia dengan mata 
menyipit. 


Xilon tersenyum miring. 
"Mulai hari ini, gue gantiin Pak Maldini buat ngajar." 


Seketika itu, Valeria dan Camelia langsung berlari masuk ke 
kelas. Sementara itu, Nandara hanya tersenyum canggung 
sebelum akhirnya menyusul si kembar. 


KKK 


Pelajaran Statistika selama 100 menit itu akhirnya berakhir. 
Tidak seperti biasanya, para mahasiswa duduk tenang 
selama mendengarkan penjelasan dari Xilon. Lelaki itu 
memiliki pengetahuan yang sangat luas. 


Ganteng? Oke. 

Gesrek? Oke. 

Gokil? Belum tahu. 

Goblok? Ganti! Yang benarnya Genius. 


Nandara suka gaya mengajar Xilon. Namun, ia tidak bisa 
menahan diri karena aroma jasmine yang membuatnya 
sesekali tidak memperhatikan penjelasan Xilon. Sekalipun 
aroma itu sedikit menenangkan, tetapi untuk pertama 
kalinya, ia merasa was-was. 


Begitu mahasiswa lain keluar, Nandara sengaja 
memperlambat kegiatannya membereskan alat tulisnya 
sementara Xilon membereskan proyektor yang ia gunakan 
selama berjalannya kuliah. 


Valeria dan Camelia sedari tadi merengek agar Nandara 
bergerak cepat. Tidak diindahkan, kedua saudara kembar itu 
minta izin untuk keluar kelas lebih dahulu. Mereka akan 
menunggu Nandara di Food Court. 


Kini, tinggallah Xilon dan Nandara di dalam ruangan. 
Hening. Tidak ada yang bersuara. 


Nandara menyampirkan tasnya ke bahu. la pun 
menghampiri  Xilon yang ternyata baru selesai 
membereskan perangkat kuliahnya. 


"Kenapa, Dara?" tanya Xilon mengernyit bingung. 


Dara? Untuk pertama kalinya ada yang memanggil Nanda 
dengan sebutan 'Dara'. Orang itu adalah dosennya. 


"Pak Dosen, say--" 


"Stop! Kenapa manggil gue Pak Dosen? Masih muda loh, 
belum jadi bapak-bapak," gerutu Xilon tidak terima. 


"Lah, kan jadi dosen baru saya," sahut Nandara. Entah 
keberanian darimana ia berani menyahut Xilon. 
Kelakuannya hari ini patut diberi aplaus. Seolah julukan 
introvert-nya langsung bergeser menjadi extrovert. 


"Santai aja, dong. Jangan pake kata ganti orang pertama 
dengan sebutan 'saya'. Panggil gue-elo aja. Lagian gue 
cuma pengganti dosen sementara. Asisten dosen. Ini juga 
bukan jam ngajar buat lo ngomong formal," cerocos Xilon 
memprotes Nanda. Gadis itu memutar bola matanya dengan 
malas. 


"Oke. Oke. Pak Xilon gu--" 


"Gue lebih suka dipanggil Xilon atau ... Sayang?" goda Xilon 
membuat Nanda bergidik ngeri. 


Oke. Sekarang Nandara perlu menambahkan satu G di 
daftar Xilon. Gila. 


Lagian ini bukan saatnya untuk membahas masalah nama 
panggilan. Namun, masalah ini adalah hal serius yang ingin 
Nandara bahas. Entah kenapa, ia ingin mengetahui sesuatu. 


"Oke, Xilon. Kamu pake parfum aroma Jasmine?" tanya 
Nanda langsung ke inti. 


Xilon mengernyitkan keningnya. Beberapa detik kemudian 
ia malah tertawa. 


"Kenapa nanya gitu?" 


Iya, kenapa? Mungkin Nanda sudah gila karena bertanya 
tentang hal itu. Namun, ia sangat penasaran. Apakah benar 
aroma itu berarti kematian, atau mungkin karena parfum? 
Jika itu adalah aroma kematian yang sering Nandara cium, 
kenapa aromanya sedikit berbeda? Hingga ia sendiri merasa 
nyaman mencium aroma itu. Kalaupun parfum, merek apa? 
la sudah pernah mencium semua variasi parfum berbahan 
baku jasmine milik perusahaan papanya. Ini aneh. 
Percayalah. 


"Lo kayaknya habis kepentok meja atau apa gitu. Lo aneh!" 
ucap Xilon lalu berjalan meninggalkan Nanda yang terpaku. 


Aneh. Aneh. Aneh. 


Kata itu berputar-putar di kepala Nandara. Anak aneh. Sejak 
dulu ia disebut aneh oleh orang lain. Lalu kini ada yang 
menyebutnya aneh, lagi. 


Nandara merasa emosi. la tidak suka disebut aneh oleh 
siapa pun. Sekalipun oleh lelaki tampan yang ia kagumi 
tersebut. 


Dengan langkah cepat, Nanda berlari ke arah Xilon yang 
berjalan memunggunginya. la melompat untuk meraih 
rambut Xilon lalu menjambaknya dengan penuh emosi. 


"Argggh!!! Cewek gila! Lo ngapain?!" 
Gila lagi? 
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3. Cinta Mematikan 


"Jatuh cinta itu sama seperti jatuhnya bintang. 
Penuh harapan." 


Langit malam terlihat indah dengan taburan bintang. 
Ditambah bulan purnama sebagai pemanis, membuat 
Nandara merasa tenang dan damai. Keindahan yang tidak 
pernah ia lewatkan. Langit malam. 


Anggap saja ia adalah seorang gadis dengan perpaduan dari 
Nyctophile dan Astrophilia. Sang penyuka langit malam dan 
benda-benda langit. 


Sayangnya, di namanya tidak tersemat satu pun nama yang 
berasal dari bidang astronomi. Ketimbang Jasmine, Nandara 
lebih suka jika namanya ada kata 'Bintang'. Hanya ada satu 
orang yang suka memanggilnya dengan sebutan itu. Dia 
adalah seorang lelaki yang beberapa tahun ini pergi, lebih 
tepatnya menghilang selama empat tahun. 


Rindu. Suatu perasaan yang sudah lama ia pendam selama 
ini. Rasa yang membuat pikirannya membuncah tak berperi. 
Hanya dirinya dan Tuhanlah yang tahu betapa ia sangat 
merindukan lelaki itu. 


Namun, rasa rindu itu akan segera terobati esok hari. Untuk 
pertama kalinya, ia merasa gugup. la khawatir dengan 
pertemuan perdana setelah beberapa tahun yang lalu tidak 
berjumpa. 


Bimbang dan bingung secara sekaligus. la tidak tahu apa 
yang harus dilakukan saat berjumpa dengan pria itu. 


Haruskah menjewernya? Menendang kakinya? Marah? Atau 
... memeluknya? 


Setelah pergi tanpa kabar bak menghilang ditelan bumi, kali 
ini pria itu kembali dengan kabar yang mendadak pula. 
Bukankah itu menyebalkan? Jika saja Sagitta-sang mama 
tidak memberitahunya, sudah dipastikan lelaki itu akan 
muncul secara tiba-tiba. Lalu,ia harus masuk ke rumah sakit 
karena rasa kagetnya. Oke, itu agak berlebihan. 


Suara ketukan pintu membuat lamunan Nandara membuyar. 
Dialihkan pandangannya pada pintu kamar yang perlahan 
terbuka. Sang mama dengan senyuman manisnya berdiri si 
sana. 


"Makan dulu, Ra. Panda udah nungguin di bawah," ajak 
mamanya. 


Nandara melangkahkan kakinya menuju ke arah sang 
mama. Lalu ia menggandeng tangan dan menyenderkan 
kepalanya di bahu Sagitta. Seperti inilah Nandara, manja. 
Sekalipun umurnya hampir beranjak dua puluh tahun, ia 
masih tidak rela berjauhan dengan Sagitta. Oleh karena itu, 
Nandara memilih universitas negeri yang dekat dengan 
rumah. Lagipula, jurusan yang ia minati juga terkenal bagus 
di universitas itu. 


Dengan posisi seperti itu, akhirnya Nandara dan Sagitta tiba 
di meja makan. Di sana telah duduk Ren--sang papa dan 
Oktan-adik lelaki Nandara. 


"Mine, gimana kuliah kamu?" tanya Ren begitu Nanda 
duduk di kursinya. Mine adalah panggilan Ren pada Nanda 
yang berasal dari Jasmine. Ingatkan Nandara bahwa 
ayahnya yang memberi nama itu padahal ia tahu ayahnya 
tidak suka aroma jasmine sepertinya. 


"Kayak biasa, Pa," sahut Nandara seraya menyendokkan 
nasi ke piringnya. Di sebelahnya, Oktan terlihat fokus 
dengan tab. Apalagi kalau bukan main game. 


"Tan, makan dulu!" marah Sagitta seraya menepuk tangan 
Oktan. Seketika layar tab memunculkan kalimat game over. 
Ingin marah, tetapi Oktan tidak berani melawan mamanya. 
la masih ingat sopan santun dan tata krama. Jadi, sekalipun 
sedikit lagi akan memenangkan game-nya, teguran mama 
adalah yang paling utama. Oktan pun meletakkan tab-nya 
di atas bufet yang berada tidak jauh dari meja makan. 


"Oktan, kalau kamu masih sering main game, Panda akan 
sita tab kamu!" ancam Ren membuat Oktan memanyunkan 
bibirnya. Lelaki berusia lima belas tahun itu pun 
menyuapkan nasi ke dalam mulutnya. 


Suasana berubah. Tidak ada yang berbicara lagi. Hanya ada 
dentingan sendok yang beradu dengan piring menghiasi 
meja makan. Ren mengajarkan keluarganya untuk menjaga 
tata krama. Termasuk tidak berbicara selama makan 
berlangsung. 


Nandara menandaskan air putih di gelasnya sebagai 
langkah terakhir dalam menyelesaikan makan malamnya. 
Begitu juga dengan papa, mama dan adiknya. 


"Mine, kamu enggak mau kuliah di luar negeri?" tanya Ren 
mengawali pembicaraan. Nandara mengernyitkan. 


"Nggak, Pa. Nandara betah di sini," sahut Nanda merasa 
sedikit khawatir. 


Ren mendesah pelan. 


"Zuma pulang besok. Kamu tahu, kan?" 


Nanda mengangguk pelan. 


"Dia mau liburan. Setelah dia balik ke Malaysia, kamu bisa 
ikut dia," ucap Ren terdengar seperti penegasan. 


Nandara terkesiap dengan ucapan papanya. Ucapan Ren 
bagikan sembilu yang mengiris hatinya. Apa papanya 
menginginkan dia pergi? 


"Ren," tegur Sagitta saat melihat perubahan wajah pada 
putrinya. la merasa Ren agak keterlaluan. 


"Kamu terlalu manja sama Manda. Sadar, kan?" tanya Ren 
lagi. Seketika Nanda menatap mamanya dengan tatapan 
penuh kasih sayang. la membenarkan apa yang dikatakan 
oleh papanya. Ia terlalu manja. 


"Nanda gak bisa jauh dari Manda," cicit Nanda dengan mata 
berkaca-kaca. Dia tidak bodoh dengan arah pembicaraan 
papanya. Beberapa hari terakhir, Ren memang sering 
membahas masalah 'manja' dan 'kuliah di luar negeri'. 


"Jangan pisahin Nanda sama Manda, Pa," lirih Nandara. 
Gadis itu bisa melihat bagaimana mata sang mama yang 
juga menyiratkan ketidakrelaan. 


"Jangan beranggapan Panda pisahin kamu sama Manda, 
Mine. Panda cuma takut kamu terlalu bergantung sama 
Manda. Bukannya kita enggak tahu masalah kelebihan 
kamu," jelas Ren dengan suara merendah di bagian akhir. 


Sagitta mengusap lengan suaminya. la tahu kekhawatiran 
Ren. Pria paruh baya itu khawatir jika Nanda hanya 
bergantung pada orang tuanya. Suatu saat nanti Nandara 
butuh orang lain untuk menjaganya. Suatu saat nanti Nanda 
membutuhkan orang lain yang mengerti kelebihannya. 
Tanpa rasa takut, pastinya. 


Oktan terlihat pucat pasi. la juga mengerti arah 
pembicaraan ayahnya. Mengenai 'kelebihan' yang ada pada 
Kakaknya. 


"Kenapa? Panda takut sama kelebihan Nanda? Itu bukan 
kelebihan, tetapi kekurangan," ujar Nanda dengan suara 
agak meninggi. 


Rahang Ren terlihat mengeras. Ia tidak suka jika anaknya 
membangkang. Selama ini ia mengajarkan anaknya dengan 
lembut dan penuh kasih sayang. Rasa-rasanya tidak wajar 
jika sang anak meninggikan suaranya di depan orang 
tuanya. 


"Turunkan suaramu, Mine!" 


Nandara tiba-tiba bangkit dari kursinya dengan gerakan 
kasar hingga kursi itu terjengkang ke belakang. la sudah 
tidak tahan lagi. Mata yang tadinya berkaca-kaca telah 
menurunkan kristal beningnya. Bukan hanya Ren, Sagitta 
dan Oktan pun kaget dengan apa yang dilakukan Nandara. 
Karena setahu mereka, Nandara bukanlah anak 
pembangkang. 


"Nanda tau Panda gak mau Nanda di rumah lagi, kan? 
Semenjak Nanda bilang aroma Manda beraroma jasmine, 
Panda jadi berniat jauhin Nanda sama Manda! Bukan hanya 
Panda atau Oktan! Nanda juga takut kalau Manda-Man-da 


Isakan Nanda makin jelas, bahkan kata-kata yang ingin ia 
keluarkan juga tertahan di tenggorokan. Sagitta yang tidak 
tega melihat kondisi anaknya langsung bangun dari kursi 
dan menghampiri Nandara. 


"Manda masih di sini, Sayang. Tuhan tau kalian masih butuh 
Manda. Manda nggak akan pergi ke mana-mana. Percaya 


sama Manda," ucap Sagitta membujuk seraya memeluk 
putrinya. 


Ren mengacak-acak rambutnya. Ia terlihat merasa bersalah. 
Sungguh, tidak ada maksud untuk menyakiti putrinya. la 
akui bahwa dirinya hanya takut. Takut bahwa apa yang akan 
dikatakan putrinya menjadi kenyataan. la tidak bisa 
membayangkan jika hidupnya tanpa Sagitta. 


"Ka-lau Nanda bisa milih, Nanda milih gak usah lahir aja. 
Nanda tau, gara-gara kemampuan gila itu, orang-orang jadi 
takut sama Nanda. Mereka bilang Nanda anak sial. Terbukti, 
kan?" isak Nanda yang semakin mengiris hati Ren. 


"Enggak, Ra. Nandara anak Manda sama Panda, bukan anak 
sial. Nandara bukan anak sial," ucap Sagitta mengusap 
rambut putrinya. 


"Mine ... Panda enggak nyalahin kamu. Panda hanya takut. 
Panda enggak bisa terima kalau Manda--" 


"Ren!" seru Sagitta menghentikan ucapan suaminya. Itu 
akan semakin menyakiti mereka semua. 


"Hanya Tuhan yang memutuskan, kita ha--" 


"Dan Nanda yang bisa tahu! Semua karena Nanda yang 
anak sial! Lebih baik Nanda pergi aja, kayak yang Panda 
mau, kan?" 


Nanda melepas pelukan mamanya. Lalu ia berlari keluar 
menuju keluar rumah. Ren, Sagitta dan Oktan terlihat kaget 
karena kepergian Nanda. Gadis itu kabur. 


Dengan cepat, Ren mengejar anak gadisnya. la merutuki 
dirinya sendiri. Bisa-bisanya ia tidak bisa mengontrol 
ucapan dan menyakiti anaknya sendiri. 


Nandara kabur. Ia berlari dengan sekencang-kencangnya. 
Rasa sakit di hatinya membuat gadis itu berpikiran buruk. Ia 
merasa lebih baik mati. Sungguh, sudah lama ia memendam 
kepedihan di hatinya. 


Aroma jasmine sialan itu benar-benar membuatnya tidak 
bisa menikmati hidup dengan tenang. la bahkan harus 
mencium aroma jasmine dari mamanya sendiri. Aroma 
kematian yang akan menjauhkannya dari bidadari cantik 
yang menjadi mamanya itu. Aroma yang mengantarkan 
mamanya ke alam baka. la dibiarkan mengetahui umur sang 
mama yang semakin mendekati ajal. 


Semua bermula sejak sebulan yang lalu. la bermimpi 
tentang sesuatu yang buruk mengenai mamanya. Sebuah 
kecelakaan, dilanjutkan dengan berbaringnya wanita muda 
di ranjang rumah sakit. Wanita muda itu adalah wanita yang 
sama dengan sosok cantik berbalut gaun pengantin yang 
terpampang di ruang tamu. Wanita yang menikah dengan 
papanya. Sagitta Reananda Larissa. Sang mama. 


Lalu pagi itu ia mulai mencium aroma mengerikan itu saat 
memeluk mamanya yang sedang menyiapkan sarapan. Air 
mata yang mendadak membasahi pipinya menjadi 
pertanyaan bagi Sagitta. Lalu mengalirlah cerita mengenai 
mimpi aneh itu dari mulut Nandara. Kisah yang sama 
dengan masa lalu Sagitta. Nandara melihat kejadian 
bertahun-tahun lalu lewat mimpi. 


Awalnya Nandara mengira aroma itu akan menghilang 
dengan sendirinya. la berpikir mungkin saja aroma itu 
berasal dari mimpi buruknya. Namun, siapa sangka bahwa 
aroma itu semakin lama semakin menusuk hidung. 


Aroma kematian yang menghampiri mamanya adalah 
masalah besar. Berhari-hari menyimpan hal itu membuatnya 


frustrasi. la pun menceritakan mengenai aroma itu pada 
keluarganya. 


Ren terlihat marah saat Nandara menceritakan hal itu. 
Papanya itu antara percaya dan tidak. Seminggu kemudian 
Ren membatasi hubungannya dengan Nandara. Mereka 
tidak berinteraksi hingga akhirnya Sagitta turun tangan 
sendiri. la menasehati suaminya dan berkata bahwa tidak 
ada yang perlu ditakutkan. 


Sagitta mungkin bisa bersikap santai, tetapi tidak dengan 
suami dan anak-anaknya. Terutama Ren. Pria itu berniat 
mengirimkan Nandara ke luar negeri. Ia tidak membuang 
anaknya, hanya saja ada beberapa pertimbangan yang 
membulatkan tekadnya mengirim Nandara ke luar negeri. 


Nandara tahu, pernyataannya tempo lalu membuat 
keluarganya menjadi was-was. Mereka semua menyayangi 
Sagitta. Tidak ada yang berharap Sagitta akan pergi secepat 
itu. Tidak ada. 


Nandara merasa tidak berguna. la merasa hanya menjadi 
anak pembawa sial. la hanya bisa membawa masalah. la 
merasa tidak seharusnya hadir di keluarga Granitama. 


la tidak menyalahkan papanya. la tahu papanya juga 
bingung dan khawatir. Pernah sekali ia melihat papanya 
menangis di taman belakang dan menyebut nama 
mamanya. 


Ren sangat mencintai Sagitta. la pernah merasa kehilangan 
Sagitta. Seolah kejadian pahit masa itu kembali terulang 
dengan waktu yang berbeda. Lalu Tuhan berniat untuk 
memisahkan mereka. Sebegitu menyedihkannya kehidupan 
Ren. 


Nandara sudah berlari terlalu jauh dari rumah. Berbekal naik 
bus, akhirnya terdamparlah Nandara di daerah yang terlihat 
asing. la tidak peduli mengenai hal itu sekarang. Di mana 
pun ia berada bukan masalah. Jika bisa, ia ingin ke Antartika 
sekalian. 


Atensinya mengarah pada lautan yang terhampar di 
depannya. Entah sejak kapan kakinya melangkah ke 
dermaga. la hanya mengandalkan kata hati dan langkah 
tertatih-tatih. Kakinya bahkan terasa sangat sakit kini. 


Dinginnya angin laut yang menusuk kulit Nandara membuat 
gadis itu refleks memeluk tubuhnya sendiri. la tidak bisa 
membayangkan bagaimana dinginnya air laut di dalam 
sana. Katakanlah ia berniat untuk bunuh diri dengan 
menceburkan diri. 


Bunuh diri. Hal yang sama seperti yang dilakukan Ren di 
masa lalu. Memang, pepatah 'buah jatuh tidak jauh dari 
pohonnya' itu benar. 


Nandara menelan salivanya dengan sukar. Dengan ragu, ia 
memasukkan sebelah kakinya ke dalam air laut itu untuk 
mengetes. Dingin. 


Namun, akal sehatnya sudah hilang. la ingin pergi saat ini 
juga. Pergi dalam artian ke dunia lain. Tidak peduli dengan 
rasa dingin itu. Toh, ia akan segera mati. 


Nandara menutup matanya perlahan dan memantapkan 
hatinya untuk menceburkan diri. Dingin dan dalamnya air 
laut, ditambah kebodohannya dalam hal berenang akan 
mempercepat prosesnya ke alam baka. 


"Enggak dalam airnya. Kalau pun lo nyemplung bakal ada 
gue yang nyeret lo ke daratan. Lagian, bunuh diri dengan 
cara itu gak akan berhasil." 


Nandara menghentikan kegiatannya dan refleks membuka 
matanya. Ia berniat membalikkan tubuhnya, tetapi sebuah 
bisikan halus membuatnya terpaku. 


"Asal lo tahu aja, cinta gue lebih mematikan." 


### 
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4. Cowok 4G 


"Mati itu bukan urusan lo. Urusan lo itu beribadah 
sama Tuhan." 


Xilon- 


"Asal lo tahu aja, cinta gue lebih mematikan." 


Aroma jasmine yang khas tercium lagi. Nandara sudah 
menebak siapa itu. Si cowok 4G. 


Nandara buru-buru mengelap air mata yang membasahi 
pipinya dengan punggung tangan. la tidak suka dianggap 
lemah, terutama oleh kaum yang disebut sebagai kaum 
Adam. 


Lantas ia membalikkan badannya dan langsung berhadapan 
dengan Xilon. Seperti dugaannya, kan? 


"Bukan urusan Bapak!" ketus Nandara dengan kesal. 


"Bapak lagi! Bapak lagi! Gue bukan bapak lo, Nandara!" 
kesal Xilon seraya mencebik. Dia belum setua itu untuk 
dipanggil dengan sebutan Bapak. 


"Terserah!" 


"Jadi urusan gue kalau lihat ada orang yang bunuh diri. 
Gimana kalau nanti ada orang yang lihat gue biarin lo 
nyebur tanpa nolongin? Bisa-bisa gue jadi tersangka 
pembunuhan. Gila aja, mana mau gue masuk penjara. 
Belum nikah lagi. Ckckck. Miris," cerocos Xilon panjang lebar 
membuat Nanda memutar bola matanya dengan malas. 


Nandara pun berjalan melewati Xilon. la mengabaikan lelaki 
yang sudah menolongnya dari pikiran bodoh. Mati? 
Entahlah itu benar-benar jalan yang terbaik. Buktinya, ia 
sendiri ragu melakukan hal itu. Sungguh lucu. 


Terabaikan, Xilon pun mengejar langkah gadis itu. Lalu ia 
menyematkan jemarinya di sela-sela jemari Nandara. Sontak 
saja gadis itu kaget. la berniat melepas tautan tangan 
mereka, tetapi Xilon semakin mempereratnya. 


Xilon membawanya ke sebuah mobil. Berulang kali 
memberontak pun tidak mendapatkan hasil. Lelaki itu 
bahkan menulikan telinganya saat Nandara berteriak minta 
dilepaskan. 


Xilon mendorong Nandara masuk ke dalam mobil. Saat 
Nandara berniat untuk keluar, Xilon dengan cepat sigap 
menahannya. Sungguh, lelaki itu benar-benar aneh. Apa ia 
memiliki kekuatan super hingga bisa bergerak dengan 
sangat cepat? 


Xilon melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 
Selama perjalanan, keheningan mendominasi keduanya. 
Nandara memilih memandangi langit. Satu hal yang terbesit 
di pikirannya. Jika ia mati, maka kegelapan tidak akan 
seindah langit malam. Hanya ada kehampaan. 


"Mati itu seperti apa?" tanya Nandara lebih seperti 
gumaman pada diri sendiri. Xilon sempat menoleh pada 
gadis itu, lalu kembali memfokuskan dirinya pada jalanan. 


"Bagi lo, mati itu gimana?" tanya Xilon memutarbalikkan 
pertanyaan. 


Nandara memandang lelaki yang berada di sebelahnya. 
Seolah sedang mencari jawaban di wajah lelaki itu. 


"Yang pasti, saat mati beban hidup kita akan menghilang," 
sahut Nandara. 


"Oh, gitu, ya? Itu artinya lo memang nggak pantes hidup di 
dunia," ucap Xilon dengan nada sinis. Nandara 
mengernyitkan. Ia sedikit tersinggung dengan ucapan Xilon. 


"Semua manusia di bumi ini terlahir atas perjanjiannya 
dengan Tuhan. Lo hidup di dunia ini bukan untuk diri lo 
sendiri aja, tetapi lo hidup juga untuk orang lain. Mati itu 
bukan urusan lo. Urusan lo itu adalah beribadah sama 
Tuhan. Kalau lo bunuh diri, itu artinya lo meragukan Tuhan. 
Dengan sombongnya lo memilih untuk mati, padahal 
amalan lo untuk Tuhan belum cukup. Jadi, gue rasa lo pantes 
mati kalau pemikiran lo sedangkal itu. Mati untuk lari dari 
masalah. Otak lo udah kebanyakan air kayaknya." 


Nandara terdiam merenungi ucapan Xilon yang memang 
terdengar sinis dan menohok ulu hati. Namun, di balik 
ucapannya, tersirat beribu makna. la melupakan satu hal, 
yaitu Tuhan. 


"Lo boleh merasa nggak adil sama cobaan yang dikasih 
Tuhan. Tapi, coba lo pikirin, apa lo pantas menghakimi 
Tuhan? Semua udah diatur, dan lo hanya perlu 
ngejalaninnya. Tuhan nggak pernah memberatkan hamba- 
Nya dengan hal-hal yang tidak sanggup dilakukan. Semua 
masalah yang ada sama diri lo, sudah ada jalan keluarnya. 
Lo aja yang sombong dengan memilih mengubah jalur hidup 
sendiri. Ck, masih merasa ingin mati, heh?" tanya Xilon 
masih dengan nada sinis. 


Nandara benar-benar tertohok. Semua ucapan Xilon itu 
benar. Tanpa ia sadari, air matanya kembali menetes turun. 
Sial, akhirnya ia terlihat lemah di depan salah satu kaum 
Adam. 


Xilon menghentikan mobilnya. Lelaki itu keluar dari mobil. 
Nandara yang penasaran pun ikut keluar dari mobil. Ia 
mengikuti langkah Xilon yang pergi entah ke mana. 


Nandara tertegun tatkala mendapati pemandangan indah di 
depannya. Hamparan kota yang terlihat indah dengan 
gemerlap cahaya di mana-mana. la baru tahu ada tempat 
seperti itu yang bisa melihat seluruh kota. Apalagi di malam 
hari seperti ini, benar-benar indah. 


Nandara menyenderkan tubuhnya di pagar seperti yang 
Xilon lakukan. Lelaki itu terlihat bahagia melihat 
pemandangan di hadapannya. 


"Semua manusia itu akan mati. Dan setelah itu, akan ada 
dua pilihan untuknya. Go to the hell or the heaven. Lo yakin 
masuk surga kalau matinya aja dengan cara sombong?" 
tanya Xilon dengan arah tetapan masih ke depan. 


Nandara bergeming. la merenungi ucapan Xilon. Lelaki itu 
benar-benar sulit ditebak. Tidak disangka, lelaki itu mampu 
menyihir Nandara dengan kata-katanya. 


Kagum. la kagum dengan kebijakan Xilon. Bisakah hal itu 
menjadi alasan jantung Nandara berdetak sangat cepat? 
Antara nyaman dan tidak nyaman dengan perasaan itu saat 
ini. 


Xilon menepuk-nepuk kepala Nandara dengan lembut. 
Tinggi badan mereka yang jauh berbeda, memudahkan 
Xilon melakukan hal itu. Senyuman Xilon mengembang 
membuat Nandara menghentikan waktunya sesaat untuk 
menikmatinya. 


"Lo pendek banget," kekeh Xilon membuat Nandara menjadi 
kesal. Sontak ia menepis tangan Xilon yang berada di atas 
kepalanya. Tak lama dari itu, ia mendengar suara tawa Xilon. 


"Ternyata lo nggak semisterius itu. Hanya karena jarang 
senyum dan penampilan yang kaku. Termasuk dengan 
rambut lurus lo ini, buat orang-orang mikir lo misterius. 
Padahal menurut gue, lo biasa aja," cibir Xilon dengan 
kekehan di sela-sela ucapannya. 


"Gila," desis Nandara mengalihkan pandangannya. 
"Lo tahu kenapa gue disebut 4G?" tanya Xilon. 
"Gila, gesrek, gokil, dan ...." 

"Dan?" 

"Goblok!" 


Nandara kembali mengalihkan pandangannya pada Xilon 
untuk melihat reaksinya. Lelaki itu memanyunkan bibirnya. 
Terlihat imut dan amit-amit secara bersamaan. Nandara 
menahan tawanya. 


"Kalau tawa itu jangan ditahan, Iho." dengus Xilon 
memperingatkan. 


"Kenapa?" 
"Perut lo sakit," ketusnya. 


Langsung saja Nandara menyemburkan tawanya. Untuk 
pertama kalinya, ia tertawa lepas seperti itu. Suatu 
keajaiban yang sempat membuat Xilon terperangah tidak 
percaya. Nandara itu benar adik tingkatnya yang terkenal 
pendiam dan misterius, kan? 


Menyadari reaksi yang diberikan Xilon padanya, Nandara 
langsung merubah raut wajah. Hanya saja, perubahan raut 


wajah itu memunculkan samar-samar merah jambu di 
pipinya. 


"Lo ngelupain satu arti G," ucap Xilon mengubah suasana 
agar tidak canggung. 


"Apa?" 
"Ganteng." 
"pffft Senat 


"Jangan ketawa lagi, Iho. Cuma si kembar Val dan Cal yang 
nyiptain makna G lain yang menjelek-jelekkan gue. Aslinya 
itu, 4G itu singkatan dari ganteng, ganteng, ganteng, 
ganteng. Empat kali ganteng. Sebenarnya sih unlimited. 
Tapi, empat kali sebutan ganteng juga udah cukup. Toh, 
enggak ada cowok lain yang bisa menyamai kegantengan 
gue," jelas Penuh kepercayaan diri. 


"Ada satu lagi G." 
"Apa?" tanya Xilon penasaran. 
"Gede rasa alias GR!" 


Xilon memasang wajah cemberut. Sementara Nandara 
mencoba menahan tawanya. Ekspresi Xilon benar-benar 
lucu. 


"Berhubung gue udah memperbaiki mood lo, sekarang 
saatnya pulang," ucap Xilon membuat Nandara menjadi 
khawatir. 


Nanda tidak mau pulang. la tidak mau bertemu dengan 
papa, mama dan Oktan. la masih merasa tidak pantas 
berada di antara kehangatan keluarga Granitama. Ia 


memang tidak berniat untuk bunuh diri lagi, tetapi tetap 
menganggap dirinya sebagai pembawa sial. 


"Kenapa? Lo gak mau pulang?" tanya Xilon menaik turunkan 
alisnya. 


Nanda menundukkan kepalanya. Xilon mendesah pelan. 
Ternyata masih banyak masalah yang belum terselesaikan. 
Memang, perlu tindakan untuk menyelesaikan masalah. 
Tidak hanya mengandalkan mulut yang berbicara. 


"Gue gak mau pulang, Kak," lirih Nanda dengan mengubah 
cara bicara formalnya. Xilon merasa beruntung karena 
Nanda tidak lagi memanggilnya dengan sebutan 'Bapak'. 
Sungguh, itu sangat mengerikan. Terkecuali jika mereka 
sedang melangsungkan kegiatan perkuliahan. 


Nanda mengangkat wajahnya memandang Xilon dengan 
tatapan mengiba. Xilon menyadari sesuatu. Ada yang tidak 
beres jika seorang gadis memberinya tatapan seperti itu. 


"Gue tinggal sendirian di apartemen. Lo jangan macam- 
macam ya, Markonah!" tegas Xilon bergidik ngeri. 


Sialnya, Nanda masih memandangnya dengan tatapan yang 
membuatnya tidak tega. 


"Gue cowok normal, Dara. Gue gak jamin lo bakal keluar dari 
apartemen dalam keadaan gadis, ya?" ancam Xilon. 


Seketika, Nanda terpaku. Jika masalahnya seperti itu, lebih 
baik ia tinggal di bawah jembatan saja. 


"Ya udah deh. Gue tidur di jalanan aja," lirih Nanda pasrah. 


"Gila aja lo! Lo cewek tau! Lumayan sama gue ketimbang 
digilir di jalanan!" tegas Xilon seraya menarik tangan Nanda 


untuk masuk ke dalam mobil. 


Nanda bergidik ngeri mendengar ucapan Xilon yang 
mengarah ke vulgarisme. Dasar mesum, umpat Nanda di 
dalam hati. 


Lebih baik mati daripada merusak masa depan. Sekalipun 
dengan lelaki yang ia kagumi tersebut. Nanda pun 
melepaskan tangannya dari genggaman Xilon. 


"Kenapa?" tanya Xilon heran dengan gerakan mendadak 
Nanda. 


"Mesum!" ketus Nanda membuat Xilon tertawa. 


"Gak minat gue sama lo. Tadi aja sok-sokan mau nginap 
sama gue," sinis Xilon. 


Nanda berdecak kesal. Lelaki itu memang plin-plan. Tadi aja 
bersikap manis dan bijak, setelah itu mesum, dan terakhir 
menjadi sinis padanya. 


Nanda memundurkan langkahnya saat Xilon malah 
mendekat padanya. la menjadi takut dengan tatapan Xilon 
yang tidak bisa diprediksi. Sialnya, Nanda tidak bisa 
memundurkan tubuhnya lagi karena tertahan oleh mobil di 
belakangnya. 


Xilon menyunggingkan senyum miringnya. 
"Masuk atau gue gendong sekarang?" 
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5. Canggung 
"Siapa kamu hingga bulan purnama saja kalah?" 


~ Xilon- 





Mungkin, saat pertemuan pertama mereka, Nandara bisa 
mengakui bahwa ia jatuh cinta pada Xilon. Sekali pun 
sempat menyebalkan saat itu, sosok Xilon mampu 
membayangi malam-malamnya selama seminggu penuh. 


Namun, rasa cinta itu langsung hangus begitu saja saat 
tahu bagaimana watak Xilon yang sebenarnya. 
Menyebalkan dan misterius di waktu yang bersamaan. Hal 
itulah yang membuat Nandara malah penasaran pada sosok 
dosen pengganti itu. 


"Ini kuncinya. Awas aja kalau lo obrak-abrik apartemen gue. 
Bisa gue tebas lo," ancam Xilon membuat Nandara 
menganga lebar. 


Selain menyebalkan, lelaki itu juga suka mengancam. Tidak 
peduli jika yang dihadapinya adalah lawan jenis yang 
seharusnya diperlakukan dengan lembut. Apa Xilon 
menganggap Nandara seperti lelaki? Untungnya Nandara 
tidak mudah tersentuh oleh kata-kata nyelekit seperti itu. 


"Bantuinnya enggak ikhlas. Gue bisa tinggal di kolong 
jembatan aja, kali!" dengus Nandara kesal. 


"Suka-suka lo, deh. Jangan lupa kunci pintu. Dan ... jangan 
pernah masuk ke kamar gue. Denger?" peringat Xilon. 
Nandara hanya mengangguk kecil. 


"Dasar medit! Mau bantuin kok setengah-setengah," gerutu 
Nandara mengiringi langkah Xilon menuju pintu. 


"No comment." 


Lantas lelaki itu pun keluar dari apartemen setelah 
mengatakan sebaris kalimat sebagai responnya terhadap 
gerutuan Nandara. 


Dengan tertutupnya pintu, maka sosok Xilon pun 
menghilang. Kini tinggallah ia sendirian di apartemen itu. 
Sebenarnya tidak masalah, toh lebih baik tanpa melihat 
lelaki itu di sana. Lelaki dan perempuan berada di dalam 
suatu tempat yang sepi, maka akan terjadi hal-hal buruk 
Karena setan meracuni. Begitu, 'kan? Jadi, lebih baik jika 
Xilon 'terusir' dari apartemennya sendiri. 


Setelah sempat beradu mulut mengenai tempat tidur, Xilon 
pun akhirnya memilih menginap di rumah temannya 
sekalian mengembalikan mobil yang ia pinjam. Heran? 
Pastinya. Namun, Xilon tidak mau menjelaskan apapun. Itu 
bukan urusan Nandara, katanya. 


Xilon beralasan sengaja mengantisipasi agar tidak tidur di 
apartemen yang sama dengan Nandara. Percayalah, lelaki 
itu terus mengulang kalimat 'aku lelaki normal' di sepanjang 
perjalanan menuju apartemen. Lelaki plin-plan dan aneh itu 
cukup membuat Nandara dongkol. 


Untuk pertama kalinya, Nandara membantah jika ada yang 
mengatakan bahwa Xilon adalah orang baik. Bukan berarti 
ia jahat, hanya saja kebaikan Xilon setengah-setengah. 
Untuk kebaikannya kali ini, Nandara rasa ia perlu memberi 
jempol delapan saja. 


Nandara membuka pintu untuk memandangi kepergian 
Xilon. Sempat ia lihat sosok Xilon yang tengah berbincang 


dengan seorang lelaki tua. Saat tak sengaja mata Xilon 
mengarah padanya, buru-buru ia kembali ke dalam 
apartemen. 


Nandara sedikit kagum dengan keramahan Xilon. Lelaki itu 
memang terlihat ramah dan terbuka dengan siapa pun. 
Terbuka dalam arti bisa berteman dengan siapapun. Tak ayal 
jika banyak yang menyukainya baik kaum Adam maupun 
kaum Hawa. Jangan salah maksud, kaum Adam mengagumi 
Xilon karena dia bukanlah pembuat masalah. 


Terbuka. Mungkin ini yang dimaksud oleh orang-orang di 
sekitarnya. Namun, entah kenapa Nandara merasa Xilon 
tetaplah orang yang penuh misteri. Ada beberapa sisi yang 
tidak ditunjukkan Xilon pada orang lain. Dan tidak ada yang 
menyadari hal itu. 


Sudah cukup memikirkan Xilon, saatnya melakukan tour ke 
seluruh sudut apartemen. Nanda memandangi setiap sudut 
apartemen itu. Sekalipun berukuran kecil, Xilon merawatnya 
dengan sangat baik. Buktinya, ia bisa mendapatkan 
kenyamanan karena apartemen itu rapi dan bersih. 


Nandara menghempaskan tubuhnya di atas sofa kecil. Ada 
banyak hal yang berkecamuk di pikirannya. Termasuk 
seorang Myroxilon Azadirachta. Sekalipun telah 
mengeyahkan pikiran mengenai Xilon, tetap saja kembali 
lagi. Seolah otak Nandara telah dipenuhi oleh sosok Xilon. 


la pun beranjak dari sofa. Ia merasa bosan dan mulai 
berkeliling di apartemen. Tidak ada yang aneh kecuali 
kamar tidur. Satu tempat yang dilarang masuk oleh Xilon. 


Xilon memang membiarkannya tidur di apartemen, tetapi 
hanya boleh tidur di sofa. la melarang keras Nandara untuk 
masuk ke kamarnya. Namun, Nandara adalah seseorang 


yang penuh keingintahuan. Ia pun meraih kenop pintu dan 
mulai memutarnya. 


Ceklek! 


“Goblok beneran ternyata," desis Nandara dengan kekehan 
saat tangannya berhasil membuat pintu kamar "larangan" 
terbuka. Tentu saja ia bisa melakukannya karena pintu 
kamar itu tidak dikunci. Jika Xilon memang tidak ingin area 
kamarnya disentuh, alangkah baiknya jika ia mengunci 
pintu. Lalu sesaat lagi, kamar itu akan dijamah olehnya. 


Gelap. Suasana kamar yang gelap membuat Nandara 
mencari letak saklar lampu. Saat tangannya berhasil meraba 
dan menekan sebuah benda yang ia yakini saklar lampu, 
barulah kamar itu terlihat terang. 


la terperangah tidak percaya saat melihat isi kamar kakak 
tingkatnya itu. Andai saja ada Xilon di sana, ia pasti akan 
menyumpah serapahinya. 


Pantas saja Xilon melarang Nanda memasuki 'wilayah'-nya. 
Ternyata oh ternyata, kamar Xilon baru saja dijatuhi meteor 
dari langit. Sangat hancur dan berantakan. 


Jiwa keibuan dalam diri Nandara mulai memberontak. la 
tidak tahan melihat keadaan kamar yang 'mengerikan' 
seperti itu. Xilon sama joroknya dengan Oktan yang tidak 
pernah membersihkan kamar. 


Nandara menyingkap lengan bajunya dan mulai melakukan 
'operasi dadakan'. Dimulai dari mengumpulkan buku-buku 
yang berserakan di lantai, hingga menyusun kertas-kertas 
yang berhamburan di mana-mana. 


Selanjutnya ia mengumpulkan baju, celana, dan kaos kaki 
yang tergeletak di mana-mana ke dalam keranjang baju 


kotor. Untung ia tidak menemukan pakaian dalam lelaki itu. 
Jika ada, pasti ia merasa ingin terbang saja. 


Sentuhan terakhir adalah membereskan tempat tidur. 
Pembersihan telah dilaksanakan. Kamar menjadi rapi dan 
nyaman. 


Nandara lelah. la pun merebahkan tubuhnya di atas kasur 
empuk tersebut. Sangat nyaman hingga mata Nandara 
menutup secara perlahan menyambut kedamaian. 


aaa 


Suara grasah-grusuh membuat Nandara mengerjapkan 
matanya. Padahal ia masih ingin berada di kerajaan mimpi. 
Namun, suara-suara aneh itu menganggu kenyamanan 
tidurnya. 


Saat kesadarannya mulai terkumpul 100%, barulah matanya 
melihat dengan jelas bahwa ada sesosok lelaki yang sedang 
mengobrak-abrik meja belajar. Melihat hal itu, sontak 
membuatnya menjadi emosi. 


Dengan kesal, Nandara melempar sebuah bantal ke arah 
lelaki itu. 


"Aduh! Lo ngapain, sih?" tanya Xilon menghadap ke arah 
Nandara dengan wajah yang juga terlihat kesal. 


"Kenapa lo di sini?" tanya Nandara dengan nada tinggi 
seraya memeriksa apakah pakaiannya utuh atau tidak. 
Untungnya masih sama seperti semalam tanpa berkurang 
sedikit pun. 


"Lo yang ngapain ke sini? Kan semalam udah dikasih tahu 
buat enggak masuk ke wilayah gue!" sinis Xilon tidak mau 
kalah. 


Nandara sempat terdiam karena sesungguhnya ucapan 
Xilon ada benarnya. Seharusnya ia tidak berada di sana. 


"Gue cuma penasaran aja," cicit Nanda. 


"Ck! Jangan salahin gue kalau terjadi apa-apa sama lo!" sinis 
Xilon. Sontak Nandara menyilangkan kedua tangannya di 
depan dada. Melihat itu, Xilon menggelengkan kepalanya. 


"Ternyata otak lo mesum!" 


Demi apa seorang Xilon menuduh Nanda yang polos seperti 
kertas putih itu dengan sebutan 'mesum'? Nanda 
melebarkan matanya merespon ucapan Xilon. 


"Enggak! Enak aja!" sergah Nandara cepat. la hanya 
mengantisipasi karena kalimat ambigu dari Xilon. 
Bagaimana tidak ia berpikiran seperti itu, sementara 
semalam Xilon sempat mengancamnya dengan ancaman 
yang tidak sanggup dibayangkan olehnya. 


Mata Xilon yang awalnya terlihat sinis perlahan mulai 
berubah. Tatapannya terfokus pada area dada Nandara. Hal 
itu membuatnya mulai was-was. 


la semakin mengeratkan kedua tangannya di depan dada. 
Sementara Xilon mulai mendekat padanya, ia pun 
memundurkan tubuhnya hingga terhenti karena headboard 
ranjang yang menghalangi. 


Tidak salah lagi, Xilon pasti akan melakukan hal yang buruk. 
Demi hantu yang ditakuti oleh ayahnya, Nandara lebih baik 
mati daripada berhadapan dengan lelaki yang kekurangan 
nutrisi di dalam otak seperti Xilon. 


Tak ada lagi detak jantung yang biasanya berirama indah 
saat melihat Xilon. Sekalipun berdetak cepat, itu bukan 


detakan yang biasanya terjadi pada orang yang jatuh cinta, 
melainkan rasa berdebar karena ketakutan luar biasa. 


"Ka-kak Xilon, lo ma-u nga-pain?" tanya Nandara dengan 
rasa gugup yang luar biasa. 


Gorden masih tertutup, tetapi terdapat sedikit celah yang 
Nandara bisa yakini bahwa matahari belum terbit dengan 
sempurna. Itu tandanya hari masih dalam keadaan subuh 
buta. 


Nandara mulai berpikir sejenak cara untuk melarikan diri. 
Namun, sialnya ia malah gemetaran dan merasa seluruh sel 
tubuhnya mati seketika dan mengablasi. Seandainya ia 
berteriak, apakah ada orang yang mendengarkan? la rasa 
hanya ada suara yang keluar dari tenggorokanlah yang bisa 
ia gunakan saat ini. 


"Kak, gue mohon ... jangan lakuin ini ...," lirih Nandraa saat 
Wajah Xilon berjarak beberapa senti darinya. 


"Jangan, lo bilang?" sinis Xilon membuat Nandara semakin 
mati rasa. 


Sepertinya ia harus memasrahkan diri. 
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6. Dont Stop 


"Mata kamu minus, tuh. Soalnya kamu enggak bisa 
lihat aku yang sedekat ini menyukaimu." 


-Tasyayouth- 


Nandara merasa tidak percaya saat melihat benda yang 
berada di tangan Xilon. Matanya menatap netra Xilon yang 
ternyata menghunus tajam padanya. Sesuatu yang 
mustahil, tetapi nyata adanya. 


"G-gue beneran nggak tahu gimana bisa kalung itu di leher 
gue. Beneran!" ucap Nandara gelagapan. la berani 
bersumpah bahwa bukan dirinya yang mencuri kalung milik 
Xilon. 


Kalung berbandul bulat sabit yang berada di tangan Xilon 
sama dengan kalung yang Nandara lihat di toko antik 
beberapa saat yang lalu. Entah bagaimana caranya kalung 
itu melingkar indah di lehernya. Gadis itu bahkan tidak 
melihat kalung itu di kamar Xilon. Mustahil kalung itu 
berjalan sendiri dan langsung memasangkan dirinya di 
lehernya. Namun, dari cara Xilon menatapnya, pasti lelaki 
itu berpikir bahwa ialah yang mencurinya. 


"Gue beneran nggak nyuri, Kak," lirih Nandara mulai 
ketakutan. 


Sekali pun bukan ia pelakunya, rasa takut itu muncul sendiri 
karena tatapan tajam Xilon. la bahkan sempat menuduh 
Xilon akan melakukan hal yang buruk padanya. la kira Xilon 
menatap ke wilayah 'wanita'-nya, ternyata Xilon hanya ingin 
memastikan bahwa di leher Nandaa adalah kalung miliknya. 


Melihat wajah Nandara yang tidak karuan, Xilon 
memundurkan langkahnya menjauhinya. Sedetik kemudian, 
tawanya menggelegar seisi kamar. Hal itu tentu saja 
membuat Nandara mengernyitkan keningnya pertanda 
bingung. Apa yang ditertawakan Xilon? 


"Wajah lo lucu banget pas ketakutan," ucap Xilon di sela- 
sela tawanya. Butuh waktu beberapa menit untuk mencerna 
ucapan Xilon. Setelah menemukan titik terangnya, Nandara 
pun beringsut turun dari ranjang. Gadis itu pun 
melayangkan tinju supernya ke wajah ganteng milik Xilon. 


Xilon tersungkur ke lantai akibat tinjuan mematikannya 
Nandara. la cukup kaget dengan apa yang dilakukan gadis 
itu. Harusnya Xilon lebih berhati-hati jika bercanda. Orang 
pendiam itu memiliki ribuan hal yang tidak terduga. 


"Lo sengaja masangin kalung itu terus nuduh gue, gitu?" 
tanya Nandara dengan nada tinggi. Dadanya naik-turun 
secara tidak beraturan. la sedang marah. la tidak suka 
dengan sesuatu yang berlebihan, seperti candaan. Hidup 
datar Nandara selalu memiliki batasan untuk bersenang- 
senang. 


Xilon terdiam cukup lama. la telah membangunkan singa 
yang tidur. Hal yang bisa ia lakukan saat ini hanyalah 
mengusap pelan pipi kanannya yang terkena ciuman 
berupa bogeman. la akui, rasanya sangat sakit. Bisa 
dipastikan terdapat luka kecil di sudut bibirnya. 


"Kalau ditanya itu dijawab!" bentak Nandara terlihat seperti 
ibu tiri yang tengah memarahi Cinderella. Tidak peduli jika 
yang ia bentak saat ini adalah seorang lelaki yang sangat 
berpengaruh terhadap nilai IPK-nya. 


"I-iya, tadi pagi niatnya emang mau ngerjain lo. Gak tau 
kalau respon lo kayak gini," cicit Xilon yang terdengar takut- 


takut. Nandara berdecih. Tidak ada lagi Nandara yang 
terlihat kalem dan pendiam. Ya, semakin mengenal sosok 
Nandara, maka sifat aslinya akan terlihat. 


"Candaan lo nggak lucu, Xilon! Kalau lo mau bercanda 
bukan sama gue! Gua gak suka dituduh mencuri. Lo fitnah 
gue! Fitnah itu lebih kejam dari pembunuhan. Sini, gue seret 
lo ke penjara!" sinis Nandara yang bahkan melupakan 
embel-embel 'Kak' di depan nama Xilon. Tidak peduli jika itu 
tidak sopan. 


Xilon terlihat kaget tatkala Nandara menarik tangan Xilon 
dengan kekuatan yang entah dari mana datangnya. Lelaki 
itu memberontak mencoba melepaskan tangan gadis itu, 
tetapi ia tidak bisa melakukannya. la pun tidak mau kalah 
dan beralih menyeret kaki Xilon hingga tubuh lelaki itu 
menyapu lantai kamar. 


"Ampun, Nandara! Ampun, woi!" teriak Xilon persis seperti 
orang yang kurang waras. Siapa yang tahu bahwa Nandara 
sedang menertawai Xilon di dalam hati. 


Emangnya enak dikerjain? 


KKK 


"Emangnya lo enggak kuliah?" tanya Xilon menatap gadis di 
hadapannya dengan heran. Nandara menggeleng cepat. 


"Gak ada matkul. Gue juga mau jemput seseorang, jadi 
pinjemin hape lo bentaran aja," desak Nandara seraya 
mengadahkan tangannya. 


Xilon mengeratkan genggaman ponselnya. la tidak akan 
memberikan handphone-nya untuk sembarangan orang. 
Terlebih jika orang itu adalah Nandara. Setelah menganiaya 
sedemikian rupa, Nandara bahkan ingin merampok 


handphone-nya. Xilon sangat menyayangi handphone-nya. 
la tidak mau benda kesayangannya yang satu itu ikut 
teraniaya. 


"Jemput siapa, sih?" tanya Xilon mengerucutkan bibirnya. 
Nandara mencebik. Sedari tadi, lelaki itu terus bertanya 
mengenai orang yang akan dijemput oleh Nandara di 
bandara. Jikalau saja ia tidak melupakan handphone-nya 
yang tertinggal di rumah, mungkin tidak akan terjadi hal 
seperti ini. Jangan lupakan alasan ia terdampar di pulau 
milik Xilon. la sedang dalam misi kabur. 


"Kepo banget," desis Nandara tajam. "Siniin hapenya!" 


Mau tidak mau, Xilon pun menyodorkan handphone-nya 
pada Nandara. Ia berharap semoga benda pipih itu tidak 
bernasib sial seperti dirinya. 


Nandara mengetikkan sesuatu di sana. Xilon benar-benar 
penasaran dengan orang yang ditelpon Nandara. Karena 
begitu telepon itu tersambung, wajah gadis itu langsung 
berubah drastis bak bunga yang baru mekar. Cantik dan 
indah. Sekiranya begitulah pandangan Xilon saat ini. 


"Hai, Kak." 


Xilon bergidik ngeri tatkala melihat wajah Nandara yang 
bersemu merah. Ke mana perginya sisi galak dari Nandara? 
Mudah sekali berubahnya mood gadis itu. 


"Udah nyampe?" 


"Eum ... aku lagi nginap di rumah temen," ujar Nandara 
membalas ucapan si penelpon seraya memandang ke arah 
Xilon yang cengo. 


"Huum. Ketemunya besok aja, ya?" 


"Oke." 


Sambungan telepon berakhir dengan diiringi senyuman 
malu dari Nandara. Xilon mulai berpikiran sesuatu. Yang 
baru saja ditelepon oleh gadis itu adalah pacarnya. 


"Lo punya cowok?" tanya Xilon membuat Nandara hanya 
memincingkan matanya. 


"Bukan urusan lo, Xilon," ucap Nandara menekankan bagian 
nama Xilon. 


"Wah, nggak ada sopan santunnya lagi, ya?" sindir Xilon. 
"Bodo amat!" sinis Nanda tidak mau kalah. 


Xilon mendumel di dalam hati. la kesal dengan sikap 
Nandara yang mulai menyebalkan. Parahnya lagi, gadis itu 
sangat sensitif. Senggol? Bacok di tempat. 


Jika saja bukan seorang wanita, Xilon pasti akan menendang 
Nandara keluar dari apartemennya. Padahal kurang baik 
apalagi dirinya? la sudah menyelamatkan satu nyawa dan 
bahkan menampung nyawa dengan raganya di apartemen. 


Sedikit kesal karena Nandara dengan tidak sopannya masuk 
ke dalam kamar Xilon. la menorelansi hal itu karena Nandara 
sudah mau membersihkan kamarnya. Jujur saja, Xilon 
sebenarnya bukanlah pria yang jorok. Hanya saja kamarnya 
itu berantakan karena ia mencari sesuatu yang hilang. 


Karena mencari sesuatu yang hilang itulah yang membuat 
Xilon akhirnya bertemu Nandara di dermaga. Bersamaaan 
dengan pertemuan tidak terduga itu, Xilon akhirnya 
menemukan benda yang ia maksud. Benda yang saat ini 
melingkari lehernya. Kalung berbandul bulan sabit. 


Xilon mengusap bandul kalung itu seraya memandangi 
Nandara yang memunggunginya. Walaupun bersikap agak 
mengesalkan, tetapi gadis itu masih memiliki rasa 
hormatnya. Gadis itu memasak untuk sarapan mereka. 


Xilon mulai memikirkan mengenai kejadian aneh pagi ini. 
Mengenai kalung yang ia kenakan, ia benar-benar sedang 
mencarinya. Soal candaan sebelumnya, itu hanya refleks 
saja. Xilon tidak mau Nandara ikut memusingkan kejadian 
aneh ini. 


Kalung itu hilang sejak kemarin. Saat instingnya mulai 
bekerja, pagi-pagi buta ia langsung melesat ke apartemen 
untuk kembali mencari kalung itu. Berlebihan? Tidak juga. 
Kalung itu sangat berharga bahkan dari nyawanya sendiri. 


"Kenapa bisa sama dia?" gumam Xilon mulai kembali 
berpikir keras. 


"Apanya yang sama dia? Dia siapa?" 


Suara itu mengembalikan alam sadar Xilon. Nandara muncul 
di hadapannya dengan dua piring sarapan. Xilon 
mengernyitkan keningnya. 


"Roti panggang?" tanya Xilon setengah tidak percaya. 
"Iya, kenapa?" Nandara balik bertanya. 


"Ngapain aja lo lama banget di dapur kalau cuma bikin roti 
panggang?" sindir Xilon. Pasti tidak bisa memasak, pikir 


Xilon. 


"Cuma ada roti di wilayah perang lo, gasnya juga kayaknya 
udah kosong. Lagian gue lama karena nyuci piring yang 
udah berjibun. Lo yang harusnya gue tanyain ngapain aja 
selama ini?" balas Nandara tidak mau kalah. 


"Iyakah?" 


Nandara mengangguk. Ia tidak bohong. Di dapur lelaki itu 
tidak ada apa pun kecuali roti dan selai coklat. Kulkasnya 
juga kosong. 


Melihat reaksi Xilon, Nandara menduga bahwa lelaki itu 
pasti tipe-tipe orang yang suka memasak sendiri di 
apartemen. Rasanya perasaan itu muncul lagi. 


Pikiran Nandara mulai berkecamuk. Hanya karena rasa 
kagum yang berasal dari dugaannya sendiri, jantungnya 
kembali memompa cepat seperti saat pertama kali mereka 
bertemu di toko antik tempo lalu. Sebelum semuanya jadi 
rumit, ia harus segera mengenyahkan perasaan itu mulai 
dari saat ini. 


Suasana menjadi senyap. Sesekali Nandara mencuri 
pandang pada kakak tingkatnya itu. Jika tidak menyebalkan, 
lelaki itu terlihat mempesona. Bukannya melepas 
pandangan, ia semakin gencar meneliti sudut wajah Xilon. 
Nikmat mana yang kamu dustai, wahai Nandara? 


Beruntung,  Xilon tidak menyadari jika  Nandara 
memandanginya. Lelaki itu sibuk menikmati roti panggang 
buatannya. 


Ugh, beginikah rasanya menjadi bucin seperti yang 
dilakukan si kembar Camelia dan Valeria? Menyejukkan 
mata saat memandang lelaki ganteng. 


Suara ketukan pintu membuyarkan jiwa romansa Nandara. 
Tidak hanya  Nandara, Xilon juga mengarahkan 
pandangannya pada pintu. 


"Biar gue aja," ucap Nandara lalu beringsut turun dari 
kursinya. Xilon hanya mencuekinya. la lebih tertarik pada 
rotinya yang belum habis. 


Nandara mendecih pelan sebelum akhirnya langkahnya 
terhenti di depan pintu. la mengintip dari lubang kecil di 
pintu, ada seorang lelaki yang memunggungi pintu 
sehingga Nandara tidak bisa melihat wajah lelaki itu. 


Akan jadi masalah besar jika salah satu teman Xilon datang. 
Sudah dipastikan akan ada pemikiran buruk tentang 
mereka. 


Nandara pun berlari kecil menghampiri Xilon. la terlihat 
gelisah. 


"Xilon! Temen lo yang datang kayaknya, gue harus 
sembunyi di mana?" tanya Nandara kebingungan. 


"Palingan si Kean. Tenang aja, dia tahu kok kalau lo nginap 
di sini," ujar Xilon dengan nada santai. 


"Tap--" 


"Nggak ada tapi-tapi, buka aja," potong Xilon cepat. Lelaki 
itu beranjak dari kursinya menuju ke dapur. 


Nandara berharap tidak akan ada yang terjadi. la pun 
kembali menuju ke arah pintu. Dengan segenap keberanian, 
ia pun membuka pintu. 


Pintu terbuka lebar, menampilkan lelaki tinggi yang 
Nandara rasa tidak asing. Lelaki itu pun membalikkan 


badannya. 
"Kak Zuma?" 
"Nandara?" 


Nandara tidak bisa menahan keterkejutannya saat melihat 
sosok abang sepupunya itu. Bagaimana bisa seorang 
Guazuma Ruta Clarisson berada di sana? 


"Benerkan si Ke--" 


Ucapan Xilon terhenti tatkala melihat sosok lelaki yang 
berdiri di depan pintu apartemennya. Ia mengernyitkan 
keningnya saat tahu bahwa tamunya bukan Kean. 


"Lho, Xilon? Lo sama Nandara saling kenal?" tanya Zuma 
tidak percaya. 


Nandara melirik ke arah Xilon yang saat ini menyeringai 
penuh kemenangan. Lantas Xilon merangkul Nandara dari 
belakang sehingga mau tidak mau kedua tubuh mereka 
berdekatan. Tak hanya Zuma, Nandara pun kaget dengan 
perlakuan mendadak dari Xilon. 


"Kalian ...?" 


Jari telunjuk Zuma mengarah ke Nandara dan Xilon. la 
sedikit tidak percaya dengan apa yang ia lihat saat ini. 
Nandara ingin mengatakan sesuatu, tetapi Xilon lebih 
dahulu memotong. 


"Gue dan adik sepupu lo pacaran. Kenapa? Kaget?" tanya 
Xilon dengan seringainya. 


Pacaran ndas-mu! 
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Kalung berbandul bulan sabitnya Xilon: 


7. Just Mine 


"Tidak ada kata 'paksaan' saat kamu juga diam tanpa 
elakan." 


Pacaran ndas-mu! 


Kalimat itulah yang sebenarnya ingin diucapkan Nandara 
saat bibir Xilon mengucapkan kebohongan mengenai 
hubungan mereka. Namun, bukannya makian, ia hanya bisa 
diam seribu kata. Tubuhnya melemas mendengar kata 
'pacaran'. 


"Candaan lo garing, Lon!" ucap Zuma lalu tertawa. Hal itu 
membuat Xilon terlihat jengkel. Namun, di detik selanjutnya 
lelaki itu tertawa. 


"Hahaha ... tau aja lo, Bro!" sahut Xilon lalu melepas 
rangkulannya pada Nandara. Tentu saja gadis itu yang 
tadinya bak patung langsung mengernyit dengan bingung. 


Lalu yang selanjutnya terjadi adalah Xilon dan Zuma yang 
berpelukan layaknya sahabat. Jangan bilang .... 


Xilon mengajak Zuma untuk masuk ke dalam apartemen. 
Xilon dan Nandara duduk bersebelahan di sofa yang sama, 
sementara Zuma berada di depan mereka. 


"Lon, ambilin air dingin pake es, dong!" perintah Zuma 
dengan seenak jidatnya. Xilon mendengus kesal, tetapi 
tetap beranjak ke dapur untuk mengambil pesanan tamu 
kurang ajarnya. 


"Di mana-mana air dingin pake es!" seru Xilon di tengah 
perjalanannya ke dapur. Zuma melepas tawanya. Nandara 
sendiri sampai terpana. Oh ayolah, wajahnya kenapa malah 
memerah seperti itu? 


"Beda! Ada air dingin nggak pake es, kan lo bisa ambil air 
dingin di kulkas!" teriak Zuma membalas seruan Xilon. Jarak 
ruang tamu dan dapur yang tidak terlalu jauh membuat 
gelegar tawa Xilon terdengar. Nandara hanya bisa menghela 
napas karena tidak mengerti maksud kedua lelaki absurd 
itu. 


"Beneran kamu pacaran sama Xilon?" tanya Zuma. Nandara 
ingin mencebik, tetapi ia urungkan. Bukankah jelas jika 
Xilon hanya bercanda tadi? Namun, kenapa Zuma masih 
bertanya? Apalagi memasang wajah serius seperti itu. 


"Xilon siapanya Kak Zuma?" tanya Nandara heran dan 
bermaksud untuk mengalihkan pembicaraan. Zuma 
terkekeh, ia paham betul watak Nandara. Jika gadis itu 
mengalihkan pembicaraan, berarti ia sedang tidak ingin 
membahasnya. 


"Sahabat." 


Untuk pertama kalinya, Nandara merasa kasihan pada 
Zuma. Kenapa Zuma malah bersahabat dengan Si absurd 
Xilon? 


"Kok bis--" 
"Hayoloh, ngomongin gue, ya?" 


Xilon tiba-tiba muncul dengan segelas air putih. Ia 
menyodorkan pada Zuma yang terlihat mengerutkan 
wajahnya. 


"Nggak ada es, Lon?" tanya Zuma memelas. 


"Nggak usah banyak minta! Minum aja sana!" ketus Xilon 
membuat Zuma semakin bad mood. Xilon pun kembali 
duduk di tempat semula. 


Nandara tahu kegilaan Zuma pada es batu. Lelaki itu adalah 
pengidap pagophagia yaitu seseorang yang suka mengemil 
es batu. la selalu ingat bagaimana Zuma dulunya suka 
berdiri di depan kulkas hanya untuk menjaga es batunya 
tidak dicuri oleh siapa pun. 


"Ternyata lo udah duluan ketemu sepupu gue. Jadi gimana?" 
tanya Zuma pada Xilon. Lelaki itu menyenderkan badannya 
di sofa, menandakan bahwa dirinya kelelahan. 


Xilon memandang ke gadis yang masih diam di sebelahnya. 
Gadis itu menundukkan kepalanya. Entah karena apa, ia 
pun tidak tahu. 


"Lo nggak takut sepupu lo sama gue? Berduaan di 
apartemen?" tanya Xilon sedikit mengernyit. 


"Gue nggak nyangka secepat itu takdir mempertemukan 
kalian. Enggak nyangka kalau sepupu yang gue pengen 
ketemuin sama lo malah ternyata udah duluan ketemu," ujar 
Zuma dengan semangatnya. Seolah ia berniat untuk 
menjodohkan Nandara dengan sahabatnya. 


"Gue kaget beneran liat kalian di sini. Berdua, lagi. Nggak 
ada jaminan kalau cowok-cewek berduaan nggak akan 
terjadi hal-hal buruk. Tapi, karena lo adalah Xilon, gue 
percaya. Gue tahu lo bukan cowok brengsek," lanjut Zuma 
menjelaskan dengan sesekali meneguk air putihnya. 


Zuma hanya bisa manggut-manggut. Lain dengan Nandara 
yang mengumpat-umpat Xilon di dalam hati. Di sisi lain, 


Nandara juga merasa sedih karena melihat keantusiasan 
Zuma akan hubungannya dengan Xilon. Sungguh, ia tidak 
berharap akan hal itu. Tanpa ia sadari, Xilon memicingkan 
mata padanya. 


"Cantik?" tanya Zuma terlihat tidak sabaran mendengar 
jawaban Xilon. 


"Cantik, sih. Tapi, Kayaknya dia udah punya pacar," ujar 
Xilon yang sontak membuat Nandara memicingkan 
matanya. 


"Pacar? Kamu punya pacar, Dek?" tanya Zuma kaget. Lelaki 
itu bahkan langsung mencondongkan badannya ke depan 
sebagai reaksi refleks karena ucapan Xilon. 


Nandara menaikkan wajahnya hingga terpaku pada mata 
indah abang sepupunya. Sungguh, kenapa Zuma malah 
percaya akan ucapan bualan Xilon? 


"Eh?" 


"Tadi dia nelpon sama cowok, dari wajahnya persis kayak si 
Kean yang ngebucinin Lisa Blackpink. Gue yakin yang 
ditelpon adek lo adalah pacarnya," jelas Xilon terlihat santai. 


Nandara kaget dengan penuturan Xilon. Tentu saja karena 
dugaan Xilon yang tidak sepenuhnya salah. Wajar jika saat 
menelpon tadi wajahnya memerah malu. Itu karena ia tidak 
sabar bertemu dengan cinta pertamanya. Lelaki yang saat 
ini berada di depannya. Abang sepupunya. Guazuma Ruta 
Clarisson. 


Sial, sial, sial. Akan jadi masalah besar jika Xilon tahu siapa 
yang dihubungi Nanda tadi pagi. Rahasia mengenai 
perasaan cintanya pada Zuma bisa-bisa malah terbongkar. 


"Siniin hape kamu, Nda," perintah Zuma dengan 
menengadahkan tangannya. "Aku harus seleksi cowok 
kamu." 


Mampus. Ini tidak bisa dibiarkan. Jelas, hanya ada satu 
nomor yang Nandara hubungi. Hanya Zuma. 


"Dia pake hape gue," celetuk Xilon lalu mengambil 
handphone dari saku celananya. Nandara jadi berkeringat 
dingin. Sesekali ia melihat ke arah Zuma yang terlihat 
Sangat penasaran. 


Malapetaka besar jika Zuma tahu hal ini. Tidak ada pilihan 
lain, Nandara harus mencari pengalihan. la tidak bisa 
membiarkan Zuma tahu. 


Xilon memeriksa nomor yang baru saja dihubungi Nandara. 
Saat itulah Nanda mendapat sebuah ide. Ide yang sedikit 
gila. Sebuah ide yang mungkin akan merubah segalanya. 


Xilon terlihat kaget saat Nandara tiba-tiba memeluknya. 
Gadis itu langsung mengambil paksa handphone Xilon dan 
semakin mengeratkan pelukannya. 


Zuma melongo di tempat. la tidak percaya adik sepupunya 
seagresif itu. Benarkah itu Nandara? Setahunya Nanda 
hanya berani melakukan hal-hal yang tidak terduga pada 
orang-orang terdekatnya. Melihat hal itu, Zuma yakin bahwa 
adiknya memang sedekat itu dengan sang sahabat. 


"Kalian ...." 


"X-xilon itu pacar Nanda, Kak. Kan tadi udah dibilang. Xilon 
cuma lagi cemburu makanya dia bohong tadi. Lagian 
masalah nelpon tadi, aku lagi ngobrol sama si kembar. Biasa, 
mereka bahas Exo. Aku kan suka sama Chanyeol, jadi 
mesem-mesem. Xilon malah cemburu. Makanya dia gitu," 


jelas Nandara dengan jantung yang berdebar. la memasang 
senyum palsunya. Semoga saja Zuma percaya. Urusan 
dengan Xilon, biarkan menjadi urusan nanti saja. 


"Nggak nyangka beneran. Mulai dari ketemu kamu di sini, 
sampai fakta bahwa kamu pacarnya Xilon. Banyak banget 
yang aku lewatin kayaknya. Jadi, yang kamu maksud rum--" 


"Iya, maksudnya di sini. Sama Xilon. Cuma mau ngajak jalan 
aja, nggak ngapa-ngapain," potong Nandara cepat, sekalian 
mengklarifikasi jika saja Zuma berpikir suuzan. 


la benar-benar harus bisa mengendalikan situasi saat ini. 
Jika tidak memotong ucapan Zuma, bisa saja giliran Xilon 
yang curiga. Jika Xilon tahu ia menghubungi Zuma, maka 
lelaki itu pasti akan tahu bahwa ia hanya berbohong. Lalu 
selanjutnya, Xilon akan menjadi kantor pos yang 
menyampaikan berita buruk pada Zuma. Pokoknya, tidak 
ada yang boleh tahu perasaan itu kecuali dirinya dan Tuhan. 


"Sebenarnya masih banyak yang pengen gue tanyain. 
Mengenai hubungan kalian. Tapi kayaknya gue capek 
banget. Gue mau istirahat dulu. Balik, yo?" pamit Zuma 
beranjak dari sofa. 


Lelaki itu tampak lelah. Nandara sendiri merasa kasihan. 
Sebegitu rindukan Zuma pada sahabatnya hingga memilih 
mengunjungi Xilon? Semoga mereka bukan pasangan gay. 


"Mau balik? Cepet amat," gerutu Xilon membuat Nandara 
menahan mual dengan kelakuan Xilon. 


Mereka bertiga tiba di depan pintu apartemen. Zuma 
mengambil koper yang ia letakkan sedari tadi di depan 
pintu. Untung saja koper itu tidak hilang. 


"Jangan lebay, Xilon. Gue tahu lo lebih pentingin si pacar 
sekarang. Bahkan kehadiran gue mungkin nggak dianggap. 
Lagian apartemen kita berseblahan, kan?" kekeh Zuma. 


Nandara terlihat menahan keterkejutannya. la tidak 
menyangka bahwa ternyata Zuma tinggal di sebelah 
apartemen Xilon. Takdir macam apakah ini? 


la hanya bisa terpaku membisu di depan apartemen. 
Matanya tidak lepas dari sosok Zuma dan Xilon yang 
berjalan beriringan menuju apartemen sebelah. 


Nandara tidak habis pikir. Bagaimana bisa Zuma dan Xilon 
bersahabat? Umur keduanya memang tidak terlalu jauh. 
Sedikit lebih tua Zuma. Namun, masalahnya bagaimana 
pertemuan mereka? Sejak kecil, Zuma tinggal di Malaysia. 
Pada waktu-waktu liburan barulah Zuma ke Indonesia. 
Tunggu, Zuma membeli apartemen, apakah itu artinya .... 


"Zuma tinggal di sini." 


Lamunan Nandara wmembuyar tatkala suara Xilon 
menginterupsinya. Entah sejak kapan lelaki itu berdiri di 
sana? Atau lebih tepatnya sudah berapa lama ia melamun 
hingga tidak menyadari kehadiran Xilon? 


"Zuma lagi istirahat." 


Lagi dan lagi. Seolah bisa membaca pikirannya, Xilon 
langsung menjawab pertanyaan yang berkecamuk di 
kepalanya bahkan sebelum mengutarakan pertanyaannya. 


Nandara hendak membuka mulutnya untuk bertanya lagi. 
Namun, Xilon langsung memotongnya lagi. 


"Dulu, gue tinggal di Malaysia. Gue sahabatan sama Xilon 
dari kecil. Dia sering ceritain sepupunya sama gue. Dan gue- 


"Dan lo sebenarnya udah tahu siapa gue sejak gue sebut 
nama?" potong Nanda sengit. Xilon menyengir. 


"Nah, itu lo tahu," kekehnya. Nandara mendengus. Pantas 
saja Xilon tahu namanya di pertemuan pertama mereka. 
Ternyata Xilon telah mengenalnya duluan. 


"Tapi gue nggak kenal orangnya. Just name. Karena hati kita 
udah terikat, makanya langsung kenal saat itu," jelas Xilon 
dengan wajah bahagia. Nanda memutar bola matanya. 


"Nggak ada ikatan hati, ya!" ketus Nandara hendak masuk 
ke dalam apartemen, tetapi tangannya ditahan oleh Xilon. 


"Iya, belum. Lagian lo cewek gue sekarang," sahut Xilon 
santai. 


Nandara membelalakkan matanya dan menghunus tatapan 
Xilon dengan tajam. la hampir melupakan urusannya 
dengan Xilon. Sebelum semuanya rumit, ada baiknya 
mengklarifikasinya. 


"Kayaknya ada yang salah paham di sini. Jadi gue akan 
ngasih tahu bahwa--" 


"Lo pacar gue!" ucap Xilon menekankan kalimatnya. 
Nandara terperangah. 


"Nggak! Nggak!" tolak Nandara cepat. 


Xilon tersenyum miring. Di saat wajah Xilon berubah serius, 
entah kenapa membuat debaran jantungnya semakin cepat. 
Ayolah jantung, jangan begini. 


Nang tadi itu bohongan loh, ya. Gue tau tadi itu salah. Jadi, 
anggap aja lo nolong gue lagi." 


"Dan itu artinya lo pacar gue," ucap Xilon dengan nada 
memaksa. 


"Nggak! Hari ini aja pacaran bohongannya." 
"Jadi untuk hari berikutnya gimana?" 


"Untuk ke depannya, kita bersikap biasa aja. Bilang aja 
kalau kita udah putus sama Kak Zuma. Dia pasti ngerti, kok. 
Lagian mana mungkin gue pacaran sama lo," balas Nandara 
sengit. 


"Oke, kita nggak pacaran bohongan saat ini. Karena untuk 
ke depannya, kita pacaran beneran," tegas Xilon terlihat tak 
ingin dibantah. Sontak saja Nandara menggeleng cepat. 


Xilon mengeluarkan handphone-nya. Lalu ia menunjukkan 
layar handphone itu pada Nandara. Gadis itu mengernyit 
bingung. Yang ia lihat saat ini adalah riwayat panggilan 
telepon sebelumnya. 


"Gue nggak sebodoh itu. Walau belum save nomor baru 
Zuma, tapi gue tahu itu nomor dia. Hmm ... menurut lo 
gimana reaksi Zuma saat dia tahu kalau adek sepupunya 
sendiri jatuh cinta sama dia?" tanya Xilon dengan senyum 
miring yang membuat Nandara kesal setengah mati. Sial, 
Xilon sengaja memanfaatkan suasana. Akh, bagaimana bisa 
Xilon menghafal nomor baru Zuma? la hampir lupa fakta 
bahwa Xilon dan Zuma adalah sahabat. 


"Gak adil," desis Nandara tidak terima. 


Lagi, Xilon tersenyum miring. Pancaran misterius dari wajah 
Xilon membuat Nandara jadi was-was. Kenapa harus 


berakhir seperti ini? 


Nandara tahu bahwa Xilon tidak mungkin menyukainya. 
Namun, kenapa lelaki itu terlihat memaksa? 


"Pacar gue atau pacar Zuma?" 


Sial! la tahu maksud 'pacar Zuma'. Itu artinya, Xilon akan 
memberitahu perasaannya pada Zuma dan itu malapetaka. 
Sangat mustahil untuk menjadi pacar Zuma. Lebih 
menyesakkannya lagi, bagaimana jika Zuma membencinya 
karena fakta tersebut? 


la tidak bisa membiarkan zuma menjauh darinya. Zuma 
adalah angel without wings-nya. la bahkan tidak bisa 
berharap banyak pada keluarganya sendiri. la hanya punya 
Zuma untuk saat ini. 


"One... two... three... and?" 
"Yours!" 


Xilon tersenyum puas. Entah kenapa ia merasa bahagia, 
seolah baru memenangkan suatu game. Ya, permainan 
buatannya. Namun, bukan permainan biasa, melainkan 
permainan yang tidak biasa. 


"Yes. Mine. Just mine." 
Shhh... 


Nandara mendumel di dalam hatinya. Kenapa wangi jasmine 
itu semakin memabukkan? 
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8. Pulang 


"The day when we met never wrong. Likewise our farewell." 


Sudah beberapa hari, Nandara menginap di apartemen 
Xilon. Beberapa hari pula, Xilon harus merelakan wilayahnya 
dijajah olehnya. Xilon bisa saja menolak, tetapi siapa sangka 
bahwa ucapannya tempo lalu malah menjadi bumerang 
untuk dirinya sendiri. 


"Gue pacar lo. Mana ada pacar yang nelantarin pacarnya." 


Jika saja Nandara bukan sepupu Zuma, ia mungkin tidak 
menganggu gadis itu. Niatnya ingin menggoda Nandara di 
depan Zuma untuk melihat bagaimana reaksi Zuma jika 
sepupunya digoda. Siapa sangka bahwa Nandara malah 
memanfaatkannya terlebih dahulu. Parahnya, Zuma malah 
mendukung hubungan mereka. 


"Kak Zuma udah pergi?" tanya Nandara dengan setengah 
berbisik. Xilon berdecak kesal sebelum akhirnya ia 
celingukan untuk memastikan apakah ada Zuma atau tidak. 


Zuma memberikan tanda 'ok' pada Nandara yang masih 
berada di dalam apartemen. Tak lama kemudian, tubuh 
Xilon sedikit terdorong keluar saat gadis itu mencoba 
menerobos. 


"Lain kali hati-hati, dong. Kayak dendam banget sama gue," 
sindir Xilon yang langsung mendapat pelototan tajam dari 
Nandara. 


"Emang!" ketus gadis itu. 


Xilon terlihat menahan tawanya. la sangat tahu alasan 
Nandara yang marah padanya. Semua karena kejadian tadi 


pagi. 


Lelaki itu sengaja tidak membangunkannya. Padahal ia tahu 
bahwa Nandara memiliki jam kuliah. Bahkan yang menjadi 
dosen pengajar pagi itu adalah Xilon. 


Oleh sebab itu, Nandara kesiangan dan telat tiba di kelas. 
Untuk pertama kalinya, gadis itu telat masuk kuliah. 
Nahasnya lagi, ia mendapat hukuman membuat makalah 
mengenai tanaman gandum dan harus dikumpul sore itu 
juga. Nandara meminta keringanan, tapi Xilon malah berniat 
untuk menambah tugas. Belum lagi, pengumpulannya harus 
di kampus. Padahal Xilon sendiri berada seatap dengannya. 


Xilon dan Nandara akhirnya memilih sama-sama tinggal di 
apartemen. Tentunya dengan satu syarat, Xilon harus tidur 
di sofa. Padahal jelas, apartemen itu miliknya. Namun, ia 
tidak punya pilihan lain. Gadis itu mengancamnya dengan 
membawa nama Zuma. Xilon yakin bahwa Zuma pasti akan 
menyiksanya habis-habisan jika sepupunya disakiti. Disakiti 
apanya? Yang ada Xilon yang tersakiti. 


"Jangan terlalu benci, nanti jadi cinta," kekeh Xilon 
membuat Nandara memalingkan wajahnya. 


"Gak akan!" tegas Nandara yang langsung berlawanan 
dengan isi hatinya. Bahkan jauh sebelum ia membenci 
Xilon, rasa cinta lebih dahulu mendominasi. 


"Hati lo bilang, lo udah duluan jatuh cinta sama gue," 
celetuk Xilon dengan kekehan. Nandara mengernyit. Kenapa 
lelaki itu selalu bisa menebak pikirannya? 


"Jangan dipikirin. Gue emang selalu tahu apa yang ada di 
benak lo," ucap Xilon merubah wajahnya dalam mode datar. 


"Lo cen--" 
"Nda?" 


Nandara menoleh dan mendapati Zuma yang datang entah 
dari mana. Ia terlihat kaget, tetapi tidak dengan Xilon. Lelaki 
itu sudah terlebih dahulu mengetahui kehadiran Zuma. 


"Dari mana, Bro?" tanya Xilon menaikturunkan alisnya. 


Zuma tidak menyahut, tetapi matanya mengarah kepada 
Nandara yang terlihat menunduk. 


"Kamu enggak pulang ke rumah, Nda?" 
Glek! 


Nandara terlihat pucat pias seketika. la sudah menduga, 
cepat atau lambat Zuma pasti akan curiga. 


"Eum... itu....." 


"Dia nginep di apartemen lo?" tanya Zuma pada Xilon yang 
terlihat santai. 


"Yoi!" sahut Xilon tanpa beban. Refleks Nandara 
mengangkat wajahnya dan memandang tajam ke arah 
Xilon. 


Dengan segenap keberanian, ia melirik ke arah Zuma. Lelaki 
yang disukainya itu terlihat tampan dengan kemeja biru. 
Sekalipun rambutnya sedikit acak-acakan, itu tidak 
masalah. 


"Kok nggak bilang-bilang?" tanya Zuma dengan nada 
setengah merajuk. 


Nandara mengerutkan keningnya tanda bingung. Ada apa 
dengan abang sepupunya ini? 


"Maksudnya?" 


"Kalau bukan Tante Gitta yang bilang, aku juga enggak 
bakalan tahu. Kenapa mesti kabur sih, Nda?" tanya Zuma. 
Nandara mengerutkan keningnya. 


"Manda tahu? Manda tahu aku nginap di apartemen Xilon?" 
tanya Nandara syok. Refleks Zuma menutup mulutnya 
dengan kedua tangannya. Lain dengan Xilon yang memutar 
bola mata dengan malas. 


la menatap tajam pada Xilon dan Zuma secara bergantian. 
Dia butuh penjelasan. Pantas saja tidak ada kabar apa pun. 
Manda ataupun Panda sama sekali tidak menghubunginya. 


"Nyokap bokap lo tahu lo di sini. Sejak pertama kali lo 
tinggal di sini," sahut Xilon santai. Nandara membelalakkan 
matanya tanda tidak percaya. 


Ala 
"Kok bisa?" tanya Nandara masih tidak percaya. 


"Lo kira orang tua mana yang enggak khawatir sama 
anaknya? Terutama gadis polos kayak lo?" 


Nandara meremas ujung bajunya. la kira tidak ada yang 
peduli lagi dengannya. la kira ia benar-benar dibuang. 
Namun, siapa sangka bahwa ternyata acara kabur- 
kaburannya sudah dimata-matai. 


"Om Ren nyariin lo ke mana-mana. Enggak tega gue 
bohongin bokap lo. Lagian gue enggak segila itu nampung 
anak gadis orang di rumah gue. Papa lo itu kalau ngancem 


juga enggak tanggung-tanggung. Gue bakal digilas truk 
kalau apa-apain lo," jelas Xilon dengan nada sedikit kesal. 


Nandara ingin wmenertawai Xilon. la sudah bisa 
membayangkan bagaimana reaksi ayahnya saat 
mengancam Xilon. Sang ayah dengan kegalakannya. Walau 
galak, sang ayah masih kalah dengan sang ibu. 


Ketimbang menertawai Xilon, Nandara memilih 
menundukkan kepalanya. Di satu sisi ia merasa bersalah 
karena kabur dari rumah, tetapi di sisi lain ia juga masih 
merasa tidak dibutuhkan dalam keluarga itu. Ia tidak lebih 
hanya anak yang membawa kesialan. 


"Lo kenal bokap gue dari mana?" tanya Nandara dengan 
mata memincing. 


Xilon tersenyum miring lalu menyugar rambut dengan jari- 
jari lentiknya. Zuma dan Nandara menunggu jawaban dari 
Xilon. Wajah Xilon yang meragukan membuat mereka 
penasaran. 


Xilon meletakkan telapak tangan kanannya di puncak 
kepala Nandara. Lalu menepuknya pelan membuat gadis itu 
harus mengumpat di dalam hati karena jantung yang 
berdebar tidak normal. Jangan sampai cintanya ke Xilon 
membesar, sedangkan di dalam hatinya masih tersimpan 
satu nama lelaki lagi. 


"Mungkin lo belum tahu, kalau gue....." 
Nandara mengernyitkan keningnya. 
"Kenalin, gue tunangan lo." 


Siapapun, tolong katakan ini bukan mimpi! 


dak 


"Nanda enggak akan pulang!" tegas Nandara tetap 
bersikeras. 


Lelaki paruh baya di depannya menutup mata dan 
mengembuskan napas panjang. Lelaki itu tidak lain adalah 
ayah Nandara, Garren Argon Granitama. 


Ren datang beberapa menit setelah Nandara merasa ingin 
kejang-kejang karena ucapan Xilon yang menyatakan 
dirinya sebagai tunangan Nandara. Perhatiannya pun teralih 
pada Ren. la tidak menyangka bahwa sang ayah akan 
menemuinya secepat ini. 


Nandara sempat ingin kabur, tetapi si geblek Xilon terlebih 
dahulu merangkulnya erat hingga dirinya tidak bisa ke 
mana-mana. la tidak ingin bertemu keluarganya. la merasa 
tidak pantas dan takut. 


Namun, atas bujukan Zuma dan paksaan Xilon, maka 
berakhirlah perbincangan yang terjadi antara anak-ayah itu. 
Sempat terjadi kecanggungan karena Nandara hanya 
terdiam saat sang ayah berulang kali meminta maaf. 


"Panda minta maaf, Mine. Panda hanya ... kamu bukan anak 
sial, Mine. Kamu putri Panda dan Manda. Mengenai aroma 
itu, Panda rasa ... tidak ada yang perlu ditakutkan. Panda 
percaya kamu," ucap Ren menelan salivanya dengan sukar. 
Nandara bisa melihat raut wajah ayahnya yang menyiratkan 
kekhawatiran. 


la tidak menyahut apa pun. Masih tenggelam pada 
pemikirannya sendiri. Sungguh, ia juga ingin pulang ke 
rumah. Namun, masih merasa bahwa tidak ada gunanya. la 
sendiri takut bertemu Sagitta--sang mama. la takut akan 
mencium aroma yang mengantarkan sang mama pada 
kematian. 


Nandara mengitari bola matanya ke seluruh ruangan. Di 
sana hanya ada dirinya dan sang ayah. Sedangkan Xilon 
dan Zuma sengaja keluar dari apartemen untuk memberi 
kesempatan ayah-anak itu untuk berbicara empat mata. 


"Nanda takut, Pa. Nanda takut ketemu Manda," lirihnya 
seraya memandang sang ayah dengan raut khawatir. 


Ren berdiri dari posisi duduknya lalu mengitari meja dan 
berakhir duduk di sebelah putrinya. la mendekap sang anak 
dan mengelus rambut Nandara dengan penuh kasih sayang. 


"Tidak akan ada yang terjadi, Mine. Percaya sama Panda. 
Panda janji enggak akan nyuruh kamu keluar negeri lagi. 
Kamu cuma salah paham sama Panda. Temukan jalannya 
dan pulanglah, Mine. Manda dan Oktan juga khawatir sama 
kamu," bujuk Ren. 


Mengingat Sagitta, wanita itu sudah beberapa hari terlihat 
khawatir dan kalut. la memang tahu mengenai keberadaan 
putrinya, tetapi jika ia tidak bisa bertemu langsung dengan 
sang anak, maka hatinya tidak merasa tenang sedikit pun. 


"Tapi ... aroma itu ---" 


"Kita hadapi sama-sama, Mine. Umur udah diatur sama 
Tuhan. Percaya 'kan sama Panda?" 


Nandara menatap manik ayahnya lalu mengangguk 
mantap. Selama itu nasihat dari sang ayah, maka ia 
mempercayainya. la mungkin mendapat kelebihan aneh itu, 
tetapi di sisinya tetap ada orang yang mendukungnya. la 
tidak akan sendirian. 


la sadar bahwa sebelumnya, di hari di mana ia ingin bunuh 
diri, saat itulah pertama kalinya seorang Nandara menjadi 
idiot. la masih labil dan terlalu emosional hari itu. 


Menyalahkan diri sendiri atas kesalah pahaman yang ia 
ciptakan. Sang ayah mungkin tidak bermaksud 
mengusirnya ke Malaysia. Mungkin ada alasan lain yang 
tidak ia ketahui. Mungkin karena sang ayah merasa ia 
terlalu manja. Lagipula ia tidak peduli dengan hal itu. 


"Nanda bakal pulang." Senyuman lega tercetak di bibir Ren. 
"Kami sayang kamu, Mine," ucap ayahnya. 


"Mau pulang sekarang?" tanya Ren lagi. Nandara 
mengangguk pelan. Ia rasa permasalahan saat ini sudah 
selesai. Tanpa ia sadari, masalah ini akan menjadi besar 
suatu saat nanti. 


Ren hendak bangkit dari sofa, tetapi putrinya menahan 
tangan Ren. Nandara menatap lekat ayahnya. la rasa ada 
satu masalah lagi yang perlu diluruskan. 


"Apa, Mine?" tanya Ren heran. 
"Papa kenal Xilon dari mana?" 


Sungguh, Nandara penasaran akan hal ini. Sudah cukup 
jantungan karena Xilon mengatakan bahwa ia dan Xilon 
bertunangan. Dari raut wajah Xilon tadi, sepertinya lelaki itu 
membohonginya. Daripada merasa penasaran, ada baiknya 
bertanya pada sang ayah. 


Ren menepuk pundak Nandara. Ada apa dengan semua 
orang? Tadi Xilon menepuk puncak kepalanya, lalu sang 
ayah menepuk pundaknya. Tinggal Zuma yang belum. 
Bagian mana lagi yang akan ditepuk Zuma nantinya? 


"Dia ... tunangan Nanda?" tanya Nandara dengan suara 
pelan. Sang ayah tersenyum kecut. 


"Bukan ...." 


Nanda menghela napas lega. la sudah yakin jika dosennya 
itu hanya berbohong belaka. Wajah Xilon yang 
mencurigakan akhirnya terjawab sudah. Lelaki aneh itu 
memang tidak bisa dipercaya sama sekali. 


"Baguslah," gumam Nandara lega. 


"Ya. Dia bukan tunangan kamu, tetapi pacar kamu 'kan?" 
tanya Ren dengan nada menggoda membuat wajah Nanda 
memerah. 


"Itu ... enggak penting. Jadi, Panda sebelumnya enggak 
kenal kan sama Xilon?" tanya Nanda lagi. 


"Kenal, kok." 
Nandara mengerutkan kening. 


"Dia adalah model parfum edisi baru nanti. Dan Panda udah 
kenal dia sejak kecil. Anaknya rekan Panda yang akan 
segera jadi mantu." 


"Anaknya Sega Azadirachta." 
What the .... 


Mantu? Menantu? Jadi, maksudnya bukan tunangan adalah 
ini? Apakah itu artinya .... 


"Myroxilon Azadirachta, calon suami kamu." 
Tenggelamkan aja gue bareng kapal Titanic! 
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9. Back 


"Terkadang kita perlu berpura-pura, walau 
menyakitkan." 





Nandara berharap dirinya akan baik-baik saja. la berharap 
tidak akan ada air mata yang ia keluarkan ketika bertemu 
mamanya. la berharap hidungnya bermasalah, sehingga 
bisa mengobati hidungnya ke dokter THT. la berharap 
setelah berobat, tak akan ada lagi aroma melati itu. Tak 
akan ada. Lagi. 


Pelukan hangat sang mama memang sangatlah ia sukai. 
Namun, tidak lagi untuk sekarang. Ia tidak suka dipeluk oleh 
mamanya. Mungkin sang mama akan merasa anak gadisnya 
sedikit aneh, tetapi Nandara melakukannya dengan alasan 
yang logis. Ia tidak mau mencium semerbak melati tanda 
kematian dari tubuh mamanya. Itu sangat menyakitkan. 


Sialnya, wangi itu semakin menusuk. Padahal hampir 
seminggu dirinya tidak bertemu sang mama. la kira wangi 
itu akan menghilang, walau ia sendiri tidak yakin. Benar- 
benar menyakitkan. 


"Manda minta maaf, Sayang." 


Kalimat itu tidak seharusnya dikatakan oleh sang mama. 
Karena yang salah di sini adalah Nandara. la yang kabur 
hingga tidak memikirkan keadaan mamanya. Sungguh, 
Nandara kecewa pada dirinya sendiri. Karena 
kecerobohannya, sang mama sampai jatuh sakit. 


Demam. Perlahan demam itu pasti akan semakin 
memburuk. Ini awal. Nandara sudah sangat yakin. Wangi 


melati di tubuh mamanya semakin menusuk dan itu artinya 
demam yang kata dokter hanyalah demam biasa akan 
menjadi sebuah bencana menuju kematian. Nandara tidak 
ingin hal itu terjadi. 


"Ma, cepet sembuh. Nanda janji, Nanda bakal ngelakuin 
apapun keinginan Manda." 


Isakan Nandara membuat kerutan di dahi Sagitta. la tidak 
suka melihat putrinya menangis seperti itu. Terlebih karena 
dirinya sakit. Jika saja ia menjaga dirinya dengan baik, 
mungkin ia tidak akan demam seperti saat ini. 


"Bukan salah Nanda kalau Manda sakit. Ini cuma demam 
biasa," ucapnya. "Manda selalu di sini, kok. Jangan nangis, 
Nda." 


"Tapi, Ma ....." 


"Percaya sama Manda. Manda gak apa-apa. Manda akan ba-- 


Sagitta menghentikan ucapannya saat matanya tidak 
sengaja bertatapan dengan suaminya yang berdiri di depan 
pintu. Sagitta tahu, suaminya sedang menahan air mata. 
Bukan lemah, Ren tidak akan seperti itu jika sesuatu yang 
buruk tentangnya tidak terjadi. 


Sagitta kembali merengkuh putrinya tanpa melepas 
tatapannya dengan Ren. la meyakinkan Ren dengan 
tatapannya yang bermakna bahwa dirinya akan baik-baik 
saja. 


"Nanda pasti capek, kan? Istirahat dulu, ya?" pinta Sagitta 
setelah melepas rangkulannya. 


Nandara mengusap pipinya yang basah. Ia mengangguk 
pelan lalu mencium pipi sang mama. Sagitta mengusap 
puncak kepala anaknya dengan penuh kasih sayang. 


Nandara pun membalikkan badannya hendak keluar dari 
kamar orang tuanya. la sedikit kaget melihat ayahnya 
berdiri dengan bersandar di kusen pintu. Nandara mengulas 
senyum dan mencium pipi ayahnya juga. 


"Hei, Nda," panggil sang ayah saat langkah Nanda hendak 
mencapai tangga. 


"Ya, Pa?" 
Ren mengulas senyum. "Kamu cinta Xilon?" 


Nandara kaget dengan pertanyaan ayahnya. "Ada apa? 
Kenapa tiba-tiba nanya hal kayak itu?" tanya Nandara 
dengan sedikit gugup. 


"Kalau acara pertunangan kalian dipercepat, mau? Atau 
pernikahan?" 


Nandara benar-benar kaget dengan pertanyaan ayahnya. 
Dipercepat? la jadi ragu dan tidak punya pilihan untuk 
menolak. Sang ayah berpikir bahwa ia dan Xilon saling jatuh 
cinta. Padahal yang sebenarnya terjadi, hanya Nandara 
yang jatuh cinta. Walaupun ia belum sepenuhnya yakin 
akan perasaan itu. Karena sebenarnya ia masih menyimpan 
rasa pada seseorang. 


"Apa itu nggak terlalu cepat?" tanya Nanda takut-takut. la 
berharap ayahnya akan berubah pikiran. 


Bukannya menjawab pertanyaan Nandara, Ren malah 
menoleh ke dalam kamar. Menatap istrinya yang masih 


memandang ke arahnya. Setelah beberapa detik, barulah 
Ren kembali memandang anaknya. 


"Kamu tahu apa kebahagiaan orang tua? Orang tua akan 
bahagia kalau melihat anaknya sukses. Apalagi kalau anak 
perempuan. Melihatmu dijaga oleh seseorang lelaki yang 
baik adalah keinginan kami. Kami cuma berharap lihat kamu 
bahagia. Tanpa kami." 


Nandara sedikit kaget mendengar kalimat terakhir dari 
ayahnya. la yakin sesuatu hal akan terjadi. Apa itu 
berhubungan dengan wangi melati pada sang mama? 
Apakah ayahnya mulai menerima hal itu? 


"Pa--" 
"Panda percaya sama Xilon, Nda." 


Nandara menghela napasnya panjang. la tidak mungkin 
mengecewakan sang ayah. la tidak mau melukai hati 
ayahnya. Cukup dengan fakta buruk dengan wangi melati 
dari tubuh ibunya. 


"Oke, Pa. Nanda mau," sahut Nandara pasrah. 
"Bahkan menikah?" 


Nandara kaget mendengarnya. la menatap sang ayah. 
Menikah? Lebih baik bertunangan saja. 


"Jangan gegabah, Pa. Mungkin Xil--" 


"Xilon yang minta pernikahan, Nda. Kalau kamu setuju, itu 
artinya kalian akan segera menikah ... bulan depan." 


"Pa!" Nandara benar-benar syok. 


"Itu yang diminta Xilon." 


Nandara terdiam. Niatnya ingin membawa nama Xilon untuk 
menolak pernikahan secepat itu, malah tidak jadi. Ia tidak 
tahu apa yang ada di pikiran Xilon bodoh itu. Mendadak ia 
menyesal telah menerima keinginan ayahnya dan mungkin 
Xilon? 


Nandara tahu ia tidak punya pilihan lain. Penolakan dengan 
alasan seperti apa yang akan ia utarakan? la tidak tahu. 
Sebelum semuanya semakin rumit maka satu anggukan bisa 
membuat ayahnya lega. 


"Terima kasih, Mine." 


Nandara tersenyum simpul. Melihat ayahnya bahagia 
seperti ini membuatnya telah berhasil sebagai anak. Ia tidak 
ingin mengecewakan orang yang ia sayang. 


Nandara pamit untuk ke kamarnya. Begitu sang ayah masuk 
ke kamar, ia langsung melangkah menuruni tangga. Tentu 
saja dengan langkah lesu. Semuanya terasa sangat cepat. 
Walau ia tidak tahu apakah keputusan itu baik untuknya 
atau tidak. Namun, ia yakin jika itu keinginan ayahnya maka 
akan baik-baik saja. 


Nandara menghempaskan tubuhnya di sofa. Adiknya 
terlihat tidak terganggu dengan kehadirannya. Lelaki itu 
sibuk dengan game yang ia mainkan di tabletnya. 


"Tan!" panggil Nandara tetapi adiknya tidak merespon. 
"Tan!" 


Adiknya masih tidak merespon. Mata dan seluruh pikirannya 
ia curahkan ke game yang ia mainkan. Nandara jadi jengkel 
dengan kelakuan adiknya itu. Oktan dan game yang tidak 
akan pernah terpisahkan. 


"Oktan bangsul!" Masih tidak ada respon. 


"Setan!" teriak Nandara tepat di telinga Oktan hingga 
adiknya itu langsung terjungkal ke belakang karena kaget. 
la bahkan melempar tabletnya ke sembarang tempat. 
Untungnya jatuh ke sofa, bukan di lantai. Jika tabletnya 
hancur, maka hancur pula Oktan. Sang ayah tidak akan 
membelinya tablet lagi. Butuh perjuangan agar sang ayah 
membelinya tablet. Sekalipun anak sultan, tetapi untuk 
beberapa urusan ayahnya kepelitan. 


"Apaan sih, Nyonya Menir?! Hampir aja nggak jajan sebulan 
Karena lo!" seru Oktan kesal lalu mengambil tabletnya 
kembali. la semakin kesal saat tulisan game over 
terpampang di sana. 


"Gitu terus sama kakak lo, ya?" sinis Nandara. 


"Di depan orang lain aja sok kalem. Coba sesekali kalem 
depan gue. Herman gue. Kok mau Kak Xilon sama cewek 
yang bentukannya kayak lo," balas Oktan tak kalah 
sinisnya. 


Niat Nandara ingin curhat dengan adiknya malah tidak jadi. 
Oktan malah menyulut emosinya. 


"Cewek bentukannya kayak gue itu yang gimana?" tanya 
Nandara dengan emosi yang tertahan. la bahkan sudah 
menyiapkan senjata andalannya berupa tangan kanan yang 
telah menggepal. Satu kata yang bakal keluar dari mulut 
Oktan, akan mengantarkan Oktan ke RS dengan tinju 
andalannya. 


"Cantik. Lo cantik, Kak," cengir Oktan. 


Mendadak Nandara menghentikan pergerakan tinjunya 
yang sedikit lagi mengarah ke hidung Oktan. Digombali adik 


sendiri boleh baper gak ya? 


Pipi Nandara memerah. Oktan tertawa melihat reaksi 
kakaknya yang terlihat seperti kucing yang sedang jatuh 
cinta. Jangan tanya bagaimana wajah kucing itu. Hanya 
Oktan dan otak khayalannyalah yang tahu. 


"Berhubung lo masih dalam keadaan buruk, gue nggak akan 
marah karena udah bikin gue game over. Jadi, Nyonya Menir 
mau nikah sama Tuan Balsam? Entah gue harus senang 
karena lo nikah atau gue khawatir." 


"Khawatir?" Nandara mengernyitkan keningnya. 


Oktan memandang kakaknya dengan tatapan serius. 
Nandara semakin penasaran. Kenapa Oktan harus khawatir? 
la bahkan belum menceritakan apa pun. 


"Lo emang harus nikah sama Kak Xilon, Nyonya Menir. Tapi, 
gue mau lo jangan jatuh cinta. Haram hukumnya bagi lo 
kalau jatuh cinta sama dia." 


"Kenapa?" 
Dan Oktan hanya diam. 
"Gue berharap lo cepet sadar." 


KKK 


Ren mencium puncak kepala istrinya. Tak hanya sekali, ia 
melakukannya berulang kali. Sagitta senang diperlakukan 
dengan penuh cinta seperti itu, tetapi saat sesuatu 
membasahi dahinya ia rasa ada yang tidak beres. 


"Ren?" 


Ren merengkuh istrinya. la tidak ingin Sagitta melihatnya 
rapuh seperti ini. Mereka tidak hidup setahun atau dua 
tahun bersama, tanpa bicara pun Sagitta paham bahwa 
suaminya tidak dalam keadaan baik-baik saja. 


"Git, anak-anak udah besar, ya?" 
"Hm." 


"Nanda udah mau nikah. Oktan juga udah bisa ngatur 
dirinya sendiri. Aku rasa kalau kita tinggalin, mereka akan 
baik-baik aja." 


"Ren!" tegur Sagitta mendorong tubuh suaminya menjauh. 
Dapat Sagitta lihat jejak air mata di pipi suaminya. la 
mengulurkan tangan untuk menghapus jejak-jejak itu. 


"Jangan ngomong aneh-aneh!" ucap Sagitta dengan sedikit 
kesal. 


"Git, kamu tahu kan, tanpa kamu aku gak bisa--" 


"Aku baik-baik aja, Ren," desah Sagitta meyakinkan 
suaminya. 


"Setelah dokter nyatain kamu dapat dapat penyakit sialan 
itu?!" 


Nada Ren meninggi. la terlihat emosi. Sagitta menghela 
napasnya dengan panjang. Ia tidak suka melihat Ren seperti 
ini. 


"Ini cuma demam biasa, Ren," gumam Sagitta yang masih 
dapat didengar oleh Ren. 


"Kamu nggak akan pergi dari dunia ini tanpa aku, Git. 
Camkan itu!" 


Ren terlihat marah dan keluar dari kamarnya meninggalkan 
Sagitta dengan kepala yang terasa semakin pusing. Sagitta 
tahu kekhawatiran Ren. Apalagi begitu dokter yang 
memeriksanya mengatakan sebuah fakta yang 
mengejutkan. Penyakit sialan. 


Umur Sagitta tidak panjang. Itu yang dikatakan dokter di 
depan Ren. Bagaimana tidak Ren sefrustrasi itu? Istri yang 
sangat ia cintai tak lama lagi akan meninggalkannya? Gila, 
Ren tidak bisa hidup tanpa Sagitta. Oleh karena itu, ia 
bertekad untuk mati bersama Sagitta jika hari itu terjadi. 


Sagitta tidak habis pikir dengan pemikiran dangkal 
suaminya. Cinta tidak sebodoh itu, pikirnya. Dengan begitu, 
ia semakin bingung. la masih punya dua anak lagi. 


Jujur, Sagitta takut. la takut hari itu terjadi. Hari di mana ia 
akan menutup mata untuk selama-lamanya. Meninggalkan 
keluarganya. Ia belum siap. 


la telah banyak mendapat kisah dari hantu-hantu yang ia 
temui. Suatu saat ia akan menjadi seperti hantu-hantu itu. 
Benarkah umurnya tidak akan lama lagi? Jadi, bagaimana 
perasaan Nandara yang bisa mencium aroma kematian 
ibunya sendiri? Itu terlalu menyakitkan. 


Berbagai pikiran yang berkecamuk di kepala Sagitta. 
Nandara. Bagaimana keadaannya saat mengetahui hal ini? 
Akankah Nandara menyalahkan dirinya lagi? 


Pintu kamar terbuka. Sagitta menghentikan lamunannya. la 
kira suaminya yang muncul, tetapi ternyata bukan. Di sana 
ada Oktan. Putranya. 


"Semua orang bakal tersiksa kalau Manda pergi. Tapi 
dibandingkan Panda, Kak Nanda lebih tersiksa. Dia bukan 
hanya kehilangan Manda, tetapi juga cinta sejatinya." 


Sagitta mengurut pelipisnya. Satu lagi rahasia keluarganya. 
la hampir melupakan kelebihan Oktan yang hanya diketahui 
olehnya. 


Putranya bisa melihat potongan masa depan. 
#H#HH 
Tbc. 


Note: maaf ya kalau semakin gaje dan lama update. 
Semoga suka 


10. Tentang Xilon 


Apa yang paling membuatmu ragu? Akukah? Atau 
dirimu sendiri? 


Nandara sudah menduga bahwa hidupnya akan serumit ini. 
Cepat atau lambat, ia pasti akan melibatkan orang lain 
masuk ke dalam kehidupannya yang penuh kutukan. 


Ya, kutukan. Nandara merasa hidupnya dipenuhi kutukan. 
Sejak lahir, ia hanya bisa membuat kedua orang tuanya 
sedih. Bagaimana tidak? Ia membuat papa-mamanya 
khawatir karena tubuh yang lemah. Ia sering jatuh sakit. 


Lalu kutukan yang sebenarnya muncul saat dirinya berumur 
lima tahun. Nandara bisa mencium aroma kematian 
seseorang. Aroma itu akan semakin menusuk hidung jika 
ajal orang itu semakin dekat. Korban pertama dari kutukan 
Sagitta adalah neneknya sendiri, Farah. 


Neneknya yang terlihat muda, bahkan tergolong sangat 
sehat tiba-tiba jatuh sakit. Awalnya, aroma melati pada 
tubuh neneknya sangatlah harum. Tidak heran karena sang 
nenek suka menanam bunga melati. Namun, lama-kelamaan 
aroma itu semakin berbeda. Anehnya lagi, hanya Nandara 
yang bisa mencium aroma itu pada neneknya. 


Nandara tidak suka aroma itu sejak neneknya meninggal. 
Karena setelah kematian sang nenek, ia mulai terus 
mencium aroma itu pada orang-orang yang mendekati 
ajalnya. Terutama saat dirinya masuk ke rumah sakit. 
Baunya sangat pekat, hingga ia pernah tidak sadarkan diri 
saat dirinya ke RS untuk mencabut gigi. Bukan hanya sekali, 


bahkan berulang-ulang kali. Sagitta yang penasaran dengan 
Kondisi anaknya pun bertanya apa yang dirasa olehnya. 


Sagitta merasa putrinya terlihat aneh. Terutama sejak 
meninggalnya sang mertua. Setelah mendengar cerita 
Nandara, Sagitta mulai mencari tahu penyebabnya. Hingga 
seorang wanita tua datang dan memberi kabar buruk. 
Nandara sedang dikutuk. 


Karena itulah, Nandara mencoba menghindar dari 
kebanyakan orang. la menjadi anak yang pendiam, kecuali 
dengan orang-orang terdekatnya. la bahkan nyaris tidak 
punya teman jika saja si kembar tidak mendekatinya. Satu 
orang lagi yang akrab dengannya, yaitu Zuma--sepupu 
lelakinya. Zumalah yang selalu ada untuknya sejak kecil. 
Hingga tidak heran jika Nandara jatuh cinta pada 
sepupunya sendiri. 


Membahas cinta, Nandara sempat berpikir untuk tidak 
memiliki pasangan atau dengan kata lain menikah. Tidak 
peduli dengan perasaan cinta yang ia pendam pada Zuma 
bertahun-tahun lamanya. Zuma di sisinya saja, itu sudah 
lebih dari cukup. 


Nandara hanya tidak ingin menambah daftar orang-orang 
baru di kehidupannya. Semua karena kutukan itu. la takut, 
karena selalu mencium aroma kematian orang-orang yang 
disayanginya. la khawatir tidak bisa mengendalikan 
perasaan takut tersebut. Sangat menyakitkan rasanya. Dan 
untuk kedua kalinya, ia mencium aroma kematian orang 
yang disayanginya terlebih orang itu adalah mamanya 
sendiri. 


Nandara berharap, ia akan mati lebih dahulu dari sang ibu. 
la takut. Takut kehilangan. 


"Hei, Nda!" Seruan itu membuat lamunan Nandara buyar. la 
mengangkat wajahnya yang sedari tadi menunduk lalu 
memandang ke arah sosok yang menegurnya tadi. Zuma. 


"Hai, Kak," sahut Nandara tidak bersemangat. 


Zuma duduk di sebelah Nandara. Nandara terus 
memandang pergerakan sepupunya. 


"Ngelamun mulu, nggak capek apa?" kelakar Zuma seraya 
mengacak rambut Nandara. Hal itu membuat Nandara 
mengerucutkan bibirnya. 


"Lebih capek rapiin rambut yang Kakak rusakin," dengus 
Nandara dengan tangan-tangannya yang lihat merapikan 
rambutnya. Zuma tertawa dengan pelan. Bagian yang 
paling disukai oleh Nandara. Untuk sesaat, ia kembali 
terpesona pada sepupunya itu. 


"Dari pada melamun terus. Jadi penasaran, kamu pasti 
mikirin Xilon, ya?" goda Zuma membuat Nandara tersenyum 
tipis sebelum akhirnya memasang wajah datar. 


"Ngapain mikirin cowok aneh itu," desis Nandara. 


"Eits, jangan bilang kalian lagi marahan? Udah mau nikah 
juga," tebak Zuma membuat Nandara membelalakkan 
matanya. 


Nandara yakin bahwa baru semalam ayahnya membahas 
mengenai pernikahan. Kenapa Zuma cepat sekali tahu? 
Apakah ini kerjaan ayahnya? Tidak terlalu heran 
sebenarnya, ayahnya memang terkadang suka berlebihan. 


"Itu belum tentu terjadi," ucap Nandara dengan pelan. 


"Beneran lagi marahan, ya? Huft, aku yakin kamu marah 
karena sikap Xilon yang nyebelin itu." 


"Aku akui dia emang terkadang nyebelin, tapi percaya sama 
aku kalau dia sayang sama kamu," jelas Zuma membela 
sahabatnya. 


Sebenarnya Nandara malas membahas Xilon. Di pikirannya 
tidak sepenuhnya tentang Xilon. la punya banyak pikiran 
lain yang sebagian dari padanya adalah pemikiran bodoh 
dan dangkal. Nasi telah menjadi bubur, sangat tidak 
mungkin menjadi beras lagi. Maka sudah saatnya ia 
membahas lelaki aneh bernama Xilon itu. 


"Kakak kenal dia di mana, sih? Kok mau temenan sama 
orang kayak dia?" tanya Nandara sedikit jengkel mengingat 
kedua lelaki itu berteman baik. Yang menyebalkannya 
adalah Xilon yang tahu mengenai perasaan Nandara pada 
Zuma. 


Bukannya menyahut, Zuma malah tertawa. Lagi-lagi 
Nandara jadi salah fokus karenanya. 


"Sekarang aku mau nanya sama kamu. Kenapa kamu mau 
pacaran sama dia?" 


Sekakmat. Pertanyaannya malah dibalikan kembali ke 
Nandara. Ingin sekali Nandara berteriak bahwa 
hubungannya dengan Xilon hanya pura-pura. 


"Eum ... cinta, mungkin," cicit Nandara sedikit tidak rela. 
Cinta? Nandara bahkan tidak tahu apakah ia benar-benar 
sudah jatuh cinta pada Xilon atau tidak. Karena nama Zuma 
masih terukir di hatinya. 


"Dan sekarang aku mau nanya. Kenapa kamu jatuh cinta 
sama dia? Padahal dia nyebelin?" tanya Zuma seraya 


menaik-turunkan alisnya. Nandara merasa terpojok. Ia 
kebingungan. 


"Eum ... nggak tau." 


Zuma tersenyum penuh kemenangan. "Kamu bahkan nggak 
tahu alasannya. Begitu juga sama aku. Aku juga gak tau." 


"Jadi Kak Zuma juga cinta Xilon?" tanya Nandara syok. 


Zuma langsung menyentil kening adik sepupunya itu. 
Nandara langsung meringis kesakitan. la hanya 
menyuarakan pemikirannya. Walau sebenarnya itu bodoh. 


"Kamu nggak usah aneh-aneh deh. Aku masih normal," 
tegur Zuma sedikit kesal karena dikira tidak normal oleh 
adik sepupunya sendiri. Nandara menyengir bak kuda. 


"Maaf, Kak. Jadi kalian kenalnya gimana?" tanya Nandara 
lagi. Sedari tadi ia hanya penasaran dengan yang satu itu. 


"Kayaknya Xilon pernah bilang deh kalah kami sahabatan 
sejak kecil." 


Ah, Nandara hampir lupa akan hal itu. Xilon pernah 
mengatakannya di hari pertama mereka berpacaran. Hari di 
mana Nandara diancam. 


"Kita sering bareng dari kecil. Terus dia pindah ke Indonesia. 
Seingatku waktu itu dia baru mau jadi mahasiswa. Berarti 
kejadiannya itu empat tahun yang lalu," jelas Zuma. 


Nandara hanya manggut-manggut. Setelah dipikir-pikir, 
ikatan pertemanan Zuma dan Xilon sudah sangat lama. 
Wajar saja jika keduanya sangat akrab. 


"Kalian pacaran sejak kapan?" tanya Zuma tiba-tiba. 
Nandara gelagapan. Ia harus berkata apa sekarang? 


"I-tu ... sejak sebulan yang lalu. Ia sebulan yang lalu," sahut 
Nandara dengan gugup. Zuma terlihat mengernyitkan 
keningnya. Sepertinya lelaki itu ragu dengan ucapan 
Nandara. 


"Wah, masih belum lama, ya? Wajar juga sih. Kelihatan Xilon 
lebih normal sekarang. Itu berarti karena kamu." 


"Karena aku?" Nandara menunjuk ke arah dirinya sendiri. 
Zuma mengangguk kuat-kuat. la lalu merebahkan 
kepalanya di kursi dan mendongak memandang langit biru 
cerah yang terhampar luas. 


"Kamu pasti tahu tentang penyakit Xilon, kan?" 


Nandara membelalakkan matanya tidak percaya. Penyakit? 
Xilon punya penyakit? 


"Ma-maksud Kak Zuma?" tanya Nandara mulai gemetaran. 
Sungguh, mendengar kata 'penyakit' membuat jantung 
Nandara berdebar kencang. Ketakutan dan kegugupan 
melandanya. 


Merasa tidak mendapat respon, Zuma menoleh ke 
sebelahnya. Didapatinya wajah Nandara yang memucat. 


"Nda?" 
Zuma merasa ada yang tidak beres. Apa jangan-jangan .... 


"Nda, kamu nggak tahu hal itu?" tanya Zuma dengan hati- 
hati. Nandara menggeleng dengan lemah. 


"Nda, penyakitnya gak serius-serius amat, kok," ujar Zuma 
mulai gelagapan. 


Nandara menatap Zuma dengan tatapan ketidak 
berdayaannya. Entah kenapa, hatinya merasa tersentil 
keras. Sakit. 


Mungkinkan ini alasan tubuh Xilon beraroma jasmine? 
Karena hidupnya tidak akan lama lagi? Xilon memiliki 
sebuah penyakit yang akan mengantarkannya pada pintu 
kematian. 


Seharusnya Nandara tidak perlu merasa gelisah seperti ini. 
Namun, ia merasa kembali ketakutan. Takut akan perasaan 
kehilangan. Padahal Xilon hanyalah orang asing yang tiba- 
tiba menjadi dosennya dan juga tiba-tiba menjadi lelaki 
yang menjadi calon suaminya. la hanya sempat jatuh cinta 
di pertemuan pertama sebelum akhirnya cinta itu menjadi 
samar-samar karena rasa jengkel lebih mendominasi. 


Lalu, saat mendengar kabar seperti ini, ia merasa cinta yang 
samar-samar itu terlihat jelas. Rasa takut kehilangan itu pun 
semakin mengenaskan. Menyelusup masuk dan 
menggerogoti hatinya. Sangat aneh. 


Kenapa Tuhan begitu tega memberinya ujian sebesar ini? 
Haruskah ia kembali merasa kehilangan? Pada dua orang 
secara bersamaan? Apa-apaan dengan takdir yang 
membingungkan? Mempertemukan lalu memisahkan dalam 
waktu yang bersamaan. 


"Hei, Bro!" 


Nandara dan Zuma sama-sama mengalihkan pandangan 
mereka ke pintu. Seseorang datang dengan setelan jas biru 
dongkernya. 


Entah apa yang mendesak kaki Nandara untuk melangkah, 
tidak, bahkan berlari menuju ke sosok lelaki itu. Hampir saja 
gadis itu terpeleset. Jika saja itu terjadi, dapat dijamin 
bahwa ia akan tercebur ke dalam kolam renang. 


Hup! 


Ketimbang jatuh ke dalam kolam renang, Nandara memilih 
jatuh ke pelukan sang lelaki yang baru saja menjadi bahan 
pembicaraan. Hidungnya menangkap aroma khas yang 
entah sejak kapan menjadi aroma kesukaan Nandara. Lelaki 
dengan aroma jasmine-nya. Myroxilon Azadirachta. 


#H#HH 
Tbc. 
Note: Lanjut apa udahan? Wkwkw 


Si emesh Nandara-siapa hayo? 


11. Canda Bencana 


Aku sedang belajar untuk tidak mengubah lara menjadi 
bara. *@tasyayouth* 





Nandara tidak suka bercandaan yang berlebihan. Entah 
siapa yang mengajari kakak sepupunya berkelakuan 
semenyebalkan itu. Namun, ia sangat yakin bahwa Xilon 
yang telah mempengaruhi otak polos Zuma. 


Suara tawa yang belum juga selesai sejak semenit yang lalu 
itu semakin membuat Nandara jengkel. Tadi kakak 
sepupunya sudah mendapat sebuah jambakan yang belum 
pernah ia lakukan sama sekali. Tentu saja Zuma kaget 
dengan keganasan Nandara. Sungguh, tidak disangka. Dan 
sekarang ia kembali ingin menjambak lelaki yang terus 
menertawai kebodohannya itu. 


Nandara benar-benar tidak tahan lagi. la benar-benar 
menjambak rambut Xilon dengan penuh dendam. Seolah 
tidak ada hari esok untuk membalasnya. Suara mengaduh 
Xilon terdengar. Lelaki itu mencoba melepaskan diri, bahkan 
dibantu oleh Zuma tetapi kekuatan Nandara benar-benar 
kuat. 


"Udah, Nda!" seru Xilon dan kali ini dengan sedikit sentakan 
akhirnya ia berhasil terlepas dari keganasan Nandara. 


Napas Nandara memburu. la belum puas dengan jambakan 
itu. la ingin terus mengulangnya hingga kepala Xilon botak. 


"Ganas banget calon istri, sampe mau rontok nih rambut 
gue. Emangnya lo mau nikah sama cowok botak?" sindir 
Xilon membuat Nandara menatapnya tajam. Lain dengan 


Xilon yang semakin membalas tatapan Nandara dengan 
sama tajamnya, Zuma justru terlihat segan. Ia tidak pernah 
melihat adik sepupunya seperti itu. Selama ini, Nandara itu 
adalah gadis yang lembut. Masih dalam kondisi syok, Zuma 
memilih menonton drama gratis di depannya. 


"Siapa yang mau nik--" 


Hampir saja Nandara mengeluarkan kata-kata yang 
berakibat kebohongan mereka terbongkar.  Nandara 
mengutuk di dalam hati. Semua ini gara-gara ucapan sialan 
beberapa waktu lalu. Jika saja ia tidak berpura-pura pacaran 
dengan Xilon, mungkin keadaannya tidak akan serumit ini. 


Nandara menghela napas dengan pelan. la mencoba 
meredakan emosi agar tidak meledak-ledak. 


"Maaf, Nda. Kakak cuma bercanda," cicit Zuma terlihat 
takut-takut. 


Melihat wajah memelas Zuma membuat Nandara tidak tega. 
la menyesal telah merusak tatanan rambut Zuma dengan 
sekali jambakan mautnya. Sungguh, ia tidak berniat 
mengurangi ketampanan sang kakak sepupu. Dirinya hanya 
kesal karena dibodohi. 


Mengenai penyakit Xilon, Zuma hanya bercanda. la hanya 
ingin melihat reaksi Nandara. Jujur, ia merasa ada yang 
aneh dengan hubungan Nandara dan Xilon hingga dirinya 
mencoba untuk mengetes Nandara. Melihat betapa 
khawatirnya Nandara, membuat Zuma yakin bahwa Nandara 
memang mencintai sahabatnya. la hanya memastikan. 


Lain dengan Zuma yang merasa bersalah, Xilon malah 
tertawa lebar-lebar setelah mengetahui alasan Nandara 
memeluknya. Sorot takut kehilangan terpampang jelas di 


mata Nandara. Dan ia rasa itu lucu sekali mengingat 
keduanya bak kucing dan tikus. 


"Aku nyakitin kamu banget ya, Nda?" tanya Zuma merasa 
tidak enak hati saat melihat Nandara menundukkan 
kepalanya. 


"Kira-kira dong, Zuma. Lo bikin cewek gue salah paham dan 
takut. Penyakit itu bukan suatu hal yang bisa dicandakan. 
Siapa tahu gegara ucapan lo, malaikat aminin. Gimana?" 


Nandara menoleh ke arah Xilon yang seenak jidatnya 
berbicara. Bagaimana jika malaikat mengamininya? 
Bagaimana jika Tuhan mengabulkannya? 


Saat tahu bahwa yang diucapkan Zuma hanyalah bualan, 
ada perasaan lega yang mengendap di hatinya. Dan dirinya 
tidak suka jika Xilon mengucapkan hal-hal aneh seperti itu. 


"Gue minta maaf, deh. Serius, tadi itu--" 


"Bercanda boleh, tetapi dibatasi. Tidak semua orang bisa 
menerima sebuah candaan dan tidak semua orang bisa 
bahagia karena sebuah candaan. Lo paham maksud gue, 
kan?" tanya Xilon menatap Zuma dengan pandangan yang 
sulit diartikan. Zuma berdeham sebelum akhirnya 
mengucapkan kata maaf lagi. 


"Dimaafin. Btw, gue butuh privasi sama calon istri. Lo bisa--" 


"Gue paham, kok. Maafin Kakak ya, Nda. Kakak ke dalam 
dulu," ujar Zuma beranjak dari kursinya. Nandara hanya 
mengangguk pelan. Ia memang membutuhkan pembicaraan 
empat mata dengan Xilon--si biang masalah. 


Sepeninggalan Zuma, Nandara langsung memasang wajah 
tidak sukanya pada Xilon. Lelaki yang ditatap hanya duduk 


dengan bersila santai, seolah tidak terganggu dengan 
tatapan dari Nandara. 


"Gue nggak ngerti mau lo," ucap Nandara dengan gemas. 
Xilon memandangnya lalu kemudian tersenyum tipis. 


"Apa-apaan dengan pernikahan? Gue nggak tahu apa yang 
lo pikirin!" marah Nandara meluapkan emosinya. Bukannya 
merasa bersalah, lelaki itu malah tersenyum lagi. Nandara 
benci senyuman itu, sudah cukup sebagian hatinya yang 
mulai meleleh. 


"Kenapa dengan pernikahan? Lo masih nggak ngerti tentang 
nikah? Pernikahan itu adalah sebuah ikatan suci dari sebuah 
hubungan di mana sepasang manusia akan bersatu," jelas 
Xilon dengan tampang yang membuat Nandara ingin 
menceburkannya ke kolam renang. 


"Gue nggak butuh definisi pernikahan dari lo. Gue cuma 
mau tahu alasan lo minta nikahin gue dalam bulan ini sama 
Papa gue. Apa maksud lo?" tanya Nandara dengan amarah 
yang semakin meluap-luap. 


"Gue udah jelasin tentang definisi nikah. Masih nggak 
paham?" 


Nandara benar-benar kesal. Xilon hanya memutar-mutar 
pembicaraan. Bukannya mendapat titik terang, Nandara 
malah semakin pusing. 


"Ya, nikah untuk bersatu dalam ikatan suci. Gue ngerti. Tap-- 


"Lo udah ngerti sejauh itu, Dara. Masih gagal paham?" Xilon 
mendekatkan wajahnya dengan Nandara lalu menaikkan 
sebelah alisnya. Sontak Nandara mendorong tubuh lelaki itu 
untuk menjauhinya. 


"Gue butuh alasan lo," geram Nandara. 
"Itu alasan gue." 


"Itu bukan alasan, Myroxilon Azadirachta. Jangan jadiin 
pernikahan ini sebagai permainan. Semua berawal dari 
salah paham. Kita sama-sama tahu alasan kita pacaran. 
Walaupun Papa gue suka sama lo, bukan berarti Papa 
gencar sama pernikahan ini. Jadi ini bukan murni 
perjodohan, tapi lo sendiri yang ikut andil besar. Gue rasa 
nggak usah ada acara nikah-nikah. Gue yakin lo ada 
maksud tersembunyi. Lo pasti berniat buat hanc--" 


"Di otak pintar kamu itu ternyata penuh kotoran, ya? Otak 
Einstein tapi moral not understand. Kamu berpikiran buruk 
sama saya. Apa kamu pikir itu sopan? Saya lebih tua dari 
kamu, loh," potong Xilon dengan mode 'dosen'. 


Apa-apaan ini? Kenapa Xilon jadi mode 'dosen galak' seperti 
ini? Mereka membicarakan pernikahan yang tidak ada 
kaitannya dengan kegiatan perkuliahan. Ini di luar kampus 
dan Xilon tahu hal itu. Jadi, ingin menyalahgunakan jabatan, 
ya? 


"Wah, mendadak jadi dosen. Jangan bilang lo mau ngalihin 
pembicaraan!" tuduh Nandara dengan tatapan sengit 
miliknya. 


Xilon berdeham. Niatannya ternyata diketahui terlebih 
dahulu oleh Nandara. Lalu ia kembali tersenyum. Tak 
terhitung sudah berapa kali bibir tipis itu melengkung untuk 
hal-hal yang tidak bisa Nandara tebak. 


"Oke. Gue cuma mau nikahin lo. Salahnya di mana?" tanya 
Xilon kembali ke mode normal. 


Nandara menggelengkan kepalanya tanda tidak percaya. 
Benarkan lelaki di depannya itu adalah seorang dosen 
muda? 


"Kita sama-sama nggak cinta, Xilon. Lo harusnya tahu hal 
itu," tekan Nandara dengan wajah kesal. 


"Kenapa lo seyakin itu? Bukannya lo udah jatuh cinta sama 
gue? Apa yang lo ragu? Apa karena lo belum yakin sama 
perasaan lo? Percaya sama gue, cinta lo ke Zuma nggak 
akan pernah berhasil. Jadi, jangan berpikir lo bisa bahagia 
sama Zuma sebagai pasangan. Lo cukup yakinin perasaan lo 
ke gue dan kita nikah." 


Inilah yang Nandara benci dari Xilon. Lelaki itu selalu bisa 
menebak apa yang dipikiran Nandara. Dia berbicara seolah 
tahu apa yang akan terjadi ke depannya. Ia berbicara seolah 
tahu apa yang ada di hati Nandara. Hal itu membuatnya 
jengkel. la tahu apa yang diinginkan hatinya. Apalagi 
mengenai Zuma. la tahu persis ke mana hatinya tertuju. 


"Jangan sok tahu!" desis Nandara. 


"Gue tahu apa yang bahkan lo nggak tahu. Gue ngerasain 
apa yang lo rasa. Karena kita satu. Itulah alasan gue nikahin 
lo. Karena kita satu," ucap Xilon menekankan kalimatnya. 
Lelaki itu lalu beranjak dari kursi dan berniat untuk pergi 
dari sana. 


"Gue bakal nikahin lo. Sekalipun dengan cara memaksa." 


Nandara wmengepalkan tangannya. Sementara Xilon 
melangkah menjauhinya, gadis itu pun mengejar langkah 
Xilon. la menahan jas lelaki itu hingga Xilon menghentikan 
langkahnya dengan mendadak. 


"Gue gak bodoh, Xilon. Lo egois! Gue rasa lo punya sebuah 
ambisi untuk hancurin keluarga gue. Niat lo benar-benar gak 
terdeteksi. Gue rasa alasan lo itu cuma bualan. Gue bakal 
batalin pernikahan ini. Apapun caranya!" tegas Nandara. 


Xilon membalikkan tubuhnya hingga berhadapan dengan 
Nandara. Kedua tangannya ia masukkan ke dalam kantong 
celananya. 


"Siapa pun yang egois, orang itu adalah lo dan gue. Lo tahu 
arti satu? Lo tahu maksud dari bersatu? Satu bagian yang 
sakit, maka bagian lainnya juga akan sakit. Lo butuh gue 
dan gue butuh lo. Masih nggak jelas?" 


"Nggak! Nggak jelas sama sekali!" 


"Kalau gitu. Kenapa tadi lo meluk gue saat tahu gue punya 
penyakit?" 


Nandara tersentak kaget dengan pertanyaan itu. Mendadak 
lidahnya kelu. Padahal ia cukup bilang bahwa ia hanya 
merasa kasihan dengan Xilon jika lelaki itu memiliki 
penyakit. Naluriah manusiawi. 


"-itu “nga 


"Itu karena lo takut kehilangan gue. Gue adalah bagian dari 
lo. Kalau gue pergi, lo juga bisa mati. Di hati lo." 


Nandara terdiam di tempat. Xilon pun kembali membalikkan 
badannya untuk pergi. 


Nandara merasa ada yang aneh dari tubuhnya. Sejak 
insiden pelukan sebelumnya, ia merasa aneh. Sedari tadi, 
hidungnya menikmati aroma melati dari tubuh Xilon. 
Jiwanya terasa tenang. Namun, saat tubuh Xilon menjauh 
bersamaan dengan aroma itu, ia merasa ada yang hilang. 


Inikah satu yang dimaksud Xilon? Sejak kapan? Sejak kapan 
ia membutuhkan aroma itu? Kenapa ia mendadak 
kehilangan semangat seperti ini? 


Mata Nandara masih menangkap sosok Xilon yang menjauh 
darinya. Entah dorongan dari mana, Nandara langsung 
berlari dan menyerbu punggung Xilon dengan memeluknya 
erat. 


Xilon kaget dengan kehadiran Nandara yang mendadak 
memeluknya dari belakang. Apa yang telah terjadi? 
Sementara Xilon larut dengan keterkejutannya, Nandara 
menghirup dalam-dalam aroma jasmine yang menguar dari 
tubuh Xilon. 


Untuk pertama kalinya, Nandara membutuhkan sesuatu 
yang aneh seperti ini. la merasa candu. Candu pada aroma 
kematian yang selama ini menganggunya. Aroma itu sedikit 
berbeda dari biasanya. Apakah itu yang menyebabkan 
Nandara menyukai aroma itu? 


"Dara Da 
"Oke. Kita nikah." 


Xilon terlihat kaget. la baru saja akan membalikkan 
badannya jika saja kepala keluarga tidak berdiri di 
depannya. 


"Xilon, Om mau bicara." 


Nandara melepas pelukannya dengan cepat begitu 
mendengat suara papa tercintanya. la bersembunyi di balik 
tubuh kekar Xilon. Namun, beberapa detik kemudian tubuh 
Xilon tidak lagi berada di depannya. Lelaki itu melangkah 
pergi mengikuti kepala keluarga Granitama itu ke lantai 
dua. 


Bagaikan baru bangun dari tidur, Nandara seperti merasa 
kesadarannya baru saja terkumpulkan. la menyadari ada 
yang salah dengan dirinya. Apa yang ia katakan tadi? la 
bersedia menikah dengan Xilon? Lalu kenapa ia memeluk 
Xilon dengan begitu eratnya? 


Tanpa sengaja, mata Nandara menangkap sosok adiknya 
yang baru masuk ke rumah. Sepertinya Oktan baru selesai 
latihan basket di lapangan basket kompleks perumahan 
mereka. 


Oktan menatapnya tanpa ekspresi. Sementara Nandara 
berdiri mematung di tempat, Oktan berjalan ke arahnya 
seraya membawa basket di tangannya. Saat kedua kakak- 
adik itu berjarak satu meter, Oktan melempar bola 
basketnya pada Nandara. Untung saja Nandara bisa 
menangkapnya sehingga tidak mengenai wajahnya. 


Nandara berniat mengomeli adiknya, tetapi tidak jadi saat 
melihat ekspresi adiknya yang sulit ditebak. 


"Bencana akan datang." 


Apa-apaan dengan semua orang? Kenapa Nandara merasa 
mereka semua aneh? Nandara memang jenius, tetapi orang 
jenius juga memiliki kelemahan. Nanda tidak mengerti 
dalam hal dunia per-kode-an. Dia tidak bisa memecahkan 
teka-teki. Teka-teki hidup. 


### 
To be continued. 


12. Why So Serious 


Terkadang aku lupa bahwa kamu pernah melukaiku 
terlalu dalam. Bodohkah aku karena telah 
memaafkanmu? 


Semua yang terjadi hari ini adalah sebuah kegilaan! 
Bagaimana tidak? Nandara tiba-tiba harus ke butik untuk 
fitting baju pengantin. Tidak pernah terbayang semuanya 
akan seperti ini. 


Lebih gilanya lagi, Nandara tidak bisa mengelak sedikit pun. 
Pasrah dan hanya bisa berpura-pura tersenyum bahagia. 
Mencoba melupakan setengah hatinya yang retak karena 
sebuah fakta yang memilukan. Cinta sepihaknya resmi 
kandas hari ini juga. 


Nandara sangat muak dengan kebohongan yang 
membuatnya terlibat dalam masalah seperti ini. Terlebih ia 
harus melepaskan cinta yang mendekam bertahun-tahun 
lamanya hanya karena kebohongan kecil. Lebih tepatnya 
karena kehadiran seorang lelaki aneh yang berasal dari 
antah berantah. 


Nandara menghirup napas dalam-dalam. la mendongak 
menatap langit malam yang selalu menjadi favoritnya. Tidak 
sia-sia ia melarikan diri ke rooftop restoran ketimbang 
menikmati hidangan makan malam khas Perancis yang 
diliputi suasana canggung dengan keluarga Azadirachta. 


"Lo nikah sama gue. Dan Zuma bakal tunangan sama 
Rafflesia. Udah takdir dan lo gak bisa apa-apa." 


Nandara memutar bola matanya dengan malas, ia sudah 
menduga bahwa lelaki aneh itu cepat atau lambat akan 
menyusulnya. Padahal ia sengaja beralasan ke toilet untuk 
menghindari Xilon. Siapa sangka lelaki itu malah 
mengetahui tujuannya. 


Nandara sadar, sosok Xilon telah berdiri tepat di 
belakangnya. Aroma jasmine itu, Nandara telah 
menghapalnya dengan baik. 


"Lo udah jatuh cinta sama gue. Kenapa masih bersikap 
seolah-olah lo patah hati? Gue rasa lo gak perlu sesedih itu." 


Bacot! 


Jika saja Nandara tidak sedang dalam mood yang sangat 
buruk, ia mungkin akan membalas mulut cabe itu dengan 
cara menampolnya dengan sepatu. la bahkan tidak bisa 
mengekspresikan kekesalannya untuk saat ini. Karena itu 
akan berbahaya bagi kesehatan jiwa dan raga Xilon. 


"Zuma udah jatuh cinta sama Rafflesia. Dan cewek itu juga 
kelihatan cocok sama Zuma. Zuma bebas punya 
kebahagiaan sendiri. Lo gak bisa memonopoli dia deng--" 


"Itu mulut mau disumpal sepatu, kaga? Lemes banget mulut 
lo," cerca Nandara memotong pembicaraan Xilon. 


Lelaki itu menggeleng-gelengkan kepalanya sendiri 
mendapat ketusan dari Nandara. Andai saja gadis di 
depannya itu bukan anaknya Garren Argon Granitama, 
sudah dipastikan gadis itu didepak dari universitas. Lihat 
saja kelakuannya yang tidak sopan dengan dosen sendiri. 
Gadis itu bahkan tidak peduli dengan umur mereka yang 
terpaut jauh. Ia tetap bersikap tidak sopan dengan Xilon. 


"Bad mood amat lo. Padahal hari ini kita baru fitting baju 
pengantin. Harusnya lo senang karena pernikahan kita gak 
akan lama lagi," ucap Xilon dengan setengah berbisik. Buku 
kuduk Nandara meremang seketika. Apa yang dilakukan 
lelaki itu padanya? 


Senang? Untuk apa? Kenapa Nandara harus senang? Ia 
bahkan tidak tahu apa yang ia rasakan. la tidak suka 
dengan pernikahan itu, tetapi ia tidak menolaknya. la juga 
tidak senang dengan kabar pertunangan Zuma yang diberi 
tahu sore tadi, tetapi dia malah membiarkannya. 


"Buat apa gue senang?" tanya Nandara lalu membalikkan 
tubuhnya. Sial, jaraknya dan Xilon semakin dekat. Dan 
Nandara kesulitan mengontrol detakan jantungnya. 


Kedua tangan Xilon terulur mengukung tubuh Nandara. 
Akibatnya, Nandara mematung di tempat karena dirinya 
terjebak dalam lingkaran hitam milik Xilon. 


"Hei, Nda. Apa lo gak seneng? Terus kenapa gue seneng?" 


Nandara menaikkan kedua alisnya karena bingung dengan 
maksud ucapan Xilon. Lelaki itu selalu memasukkan rumus- 
rumus tak terduga di setiap ucapannya. 


"A-apa hubungannya lo seneng sama gue?" tanya Nandara 
dengan sedikit gugup. 


Bukannya menjawab, Xilon malah menarik Nandara ke 
dalam pelukannya. Hal itu membuat Nandara semakin 
menegang di tempat. Xilon sangat tidak terduga. 


Hal yang lebih gilanya lagi, Nandara bisa merasakan sebuah 
kecupan di puncak kepalanya. Xilon sedang gilakah? 


Baru saja Nandara akan menolak tubuh Xilon menjauh 
darinya, lelaki itu mengucapkan sebuah kalimat yang 
membuat Nandara benar-benar menggila. 


"Gue tahu ini gila. Tapi gue enggak mau Io terluka nantinya. 
Gue bakal lindungin elo, tenang aja. Lagipula ... gue butuh 
lo, Nandara." 


### 


Xilon benar-benar telah membuat Nandara menjadi gadis 
yang tidak waras saat ini. Nandara tidak tahu apakah ia 
harus bersyukur atau menyalahkan Tuhan lagi. Namun, 
Nandara percaya bahwa apa pun rencana Tuhan, semua ada 
hikmahnya. 


Detakan yang bertalu tidak beraturan. Nandara bahkan 
tidak kuasa untuk mengendalikan dirinya sendiri. Ia dipaksa 
pasrah oleh keadaan atau dirinya sendirilah yang sukarela 
memasrahkan diri? Nandara hanya mengikuti kata hati. Hati 
yang saat ini mulai terbagi. Sial, apa yang dilakukan si 
balsam itu pada hatinya? 


Semua telah berakhir, Nandara memutuskan untuk 
menerima perjodohan, yah walau sebenarnya mereka tidak 
sepenuhnya dijodohkan. Nandara rasa ia akan baik-baik 
saja. Toh, sepertinya Nandara mulai ada rasa pada dosen 
pengganti itu. 


Namun, ada hal lain yang malah membuat Nandara takut. Ia 
takut jika benar-benar menyerahkan hatinya pada Xilon. 
Mengingat betapa mudahnya Xilon menarik perhatiannya 
saat pertama kali mereka bertemu. Nandara yakin, cepat 
atau lambat rasa cinta itu akan membesar. Dan dia takut 
akan satu hal, yaitu kehilangan. 


Aroma aneh dari diri Xilon membuat Nandara takut. 
Bagaimana jika benar Xilon akan meninggalkannya dalam 
waktu dekat? Jika hal itu terjadi, apa yang harus Nandara 
lakukan? Nandara takut Kehilangan orang-orang 
terdekatnya. 


Tubuh Nandara yang bergetar, menandakan ketakutan itu 
mulai menyelusupinya. Apakah itu artinya mulai detik ini 
cintanya pada Xilon sudah utuh? Bagaimana dengan Zuma? 


Xilon membutuhkannya, dan ia takut jika dirinya juga mulai 
membutuhkan Xilon. Seperti kata Oktan, bahaya akan 
datang. Apa adiknya mengetahui sesuatu? 


Nandara sebenarnya tidak ingin berpikiran abnormal, tetapi 
ia merasa seperti sedang berada di sebuah game. 
Memainkan dan memenangkan. Permainan sejenis apa yang 
ia lakukan sekarang? 


Nandara jadi ingat kejadian di restoran tadi. Sekelebat 
bayangan muncul di otak cantiknya itu. Terutama ketika 
Xilon mendaratkan bibirnya di kening Nandara. Lalu sebuah 
kalimat sakti membuat Nandara mulai membenahi hatinya 
yang ragu. Xilon, apakah lelaki itu telah jatuh cinta 
padanya? 


Nandara tidak tahu apa ambisi Xilon dengan rencana 
menikahinya. Namun, tidak ada satu jawaban yang 
menunjukkan bahwa Xilon mempermainkan hubungan 
pernikahan yang tidak akan lama lagi diselenggarakan itu. 
Xilon serius. 


Nandara sendiri merasa dicintai oleh Xilon, walau tanpa 
kata. Terkadang cinta memang tidak perlu diungkapkan 
dengan kata. Karena dari sebuah kata, ada ribuan janji 
manis yang akan menghias tiap kata yang keluar dari bibir. 


KKK 


"Gak usah sok manis," sindir Nandara lalu menolak tubuh 
Xilon sekuat tenaga agar jauh darinya. Sungguh, ia 
mencoba untuk tidak terlihat semakin terpesona pada Xilon. 


"Gue emang terlahir manis, Nandara. Gue udah cukup 
manis untuk mengubah hidup lo yang hambar itu. Tapi, 
mungkin ada baiknya jika kita tunda dulu. Lo mungkin 
masih syok dengan pernikahan itu. Gue bisa kasih lo 
waktu." 


"Serius? Lo kasih gue waktu, kan?" 


Xilon menatap Nandara dengan tanpa ekspresi. Nandara 
malah tersenyum bahagia. 


"Gue kasih waktu satu bulan. Dengan syarat kita gak boleh 
ketemu. Kalau satu bulan ke depan gue gak datang untuk 
lo. Artinya gak akan ada pernikahan. Lo paham?" 


"Kenapa ada pilihan lo gak akan datang?" 
"Itu urusan gue." 


"Terus selama sebulan gue ngapain tanpa lo? Gue boleh 
pacaran sama cowok lain, kan? Tujuan lo kasih gue waktu 
cuma untuk kasih kebebasan sesaat kan?" 


Xilon tersenyum sinis. "Jangan bilang gara-gara sikap manis 
gue, lo jadi jatuh cinta? Gunain waktu sebulan lo sesuka 
hati. Tenggat waktu sebulan itu sebenarnya buat gue." 


"Jadi, lo bakal berubah pikiran gitu?" 


"Tergantung. Tergantung apakah lo bener-bener yang gue 
butuhin atau gak." 


aaa 


Nandara bersumpah detik itu juga bahwa ia semakin kesal 
dengan Xilon. Lelaki itu yang memaksanya, membuat 
jantungnya berdetak abnormal dan yang membuat dirinya 
jatuh ke pesona lelaki itu lagi. Lalu saat Nandara mulai 
baper, lelaki itu malah meragu. Apa karena Nandara yang 
patah hati karena Zuma? 


Bukankah sangat tidak masuk akal? Xilon cepat sekali 
merubah pikiran. Nandara maju untuk berjuang, sementara 
Xilon mundur di saat yang bersamaan. Dan ada satu lagi 
keanehan yang tampak dari Xilon, tetapi Nandara tidak tahu 
apa itu. 


"Galau karena Xilon nunda waktu pernikahan?" 


Suara Oktan membuat Nandara menoleh ke sumber. Ia 
menemukan adiknya yang mengenakan kaos hitam 
bergambar salah satu band indie dengan celana pendek 
berwarna abu-abu. Rambut adiknya yang acak-acakan dan 
mata yang sedikit memerah menandakan bahwa lelaki itu 
baru saja bangun dari tidurnya. 


Seperti dugaan, Oktan pasti sedang kehausan sehingga rela 
bangun di tengah malam hanya untuk menuangkan segelas 
air putih ke dalam tenggorokannya. 


"Sok tau!" ketus Nandara. 


"Hanya ada satu cewek di rumah ini yang suka berkeliaran 
malam kayak satpam. Dan cuma satu cewek yang suka 
ngemil es batu tidak peduli waktu," sindir Oktan seraya 
melirik mangkuk di depan Nandara yang berisi penuh es 
batu. Buru-buru Nandara menutupnya dengan kedua 
tangan, walau sebenarnya percuma saja. 


"Gue denger omongan Panda sama Bang Xilon kemarin 
malam. Panda ngajuin syarat-syarat konyol buat lamar lo. 
Mungkin itu alasan tadi kita dinner bareng keluarga mereka. 
Buat mundurin jadwal nikah karena syarat-syarat dari Panda 
harus dipenuhi dulu," kekeh Oktan seraya mencomot 
sebongkah es batu kecil di mangkuk Nandara. 


Nandara tidak peduli dengan es batunya yang dicuri oleh 
Oktan, ia malah tertarik dengan ucapan adiknya. Jujur, ia 
sedikit kaget. 


"Panda ngajuin syarat buat nikahi gue? Kenapa?" tanya 
Nandara menuding Oktan. 


Oktan mengedikkan bahunya. "Gue gak sempet denger 
karena Manda nyuruh gue beli gula di kecamatan sebelah," 
dengus Xilon sedikit kesal. Bukan apa, mamanya itu jarang 
berbelanja besar untuk membeli bahan makanan. 
Ketimbang ke supermarket atau mall, mamanya lebih 
memilih belanja di gerobak sayur yang berkeliling komplek 
perumahan mereka. Alasan mamanya cukup menarik, 
membantu orang-orang kecil. Namun, di sisi lain ada jiwa 
pelit yang berakar dan juga jiwa penganianya secara 
bersamaan. Buktinya Oktan selalu menjadi sasaran untuk 
membeli gula atau garam yang habis ke toko kelontong 
langganan mama. Belum lagi jaraknya yang jauh, mama 
melarang Oktan naik kendaraan apapun. Katanya, seorang 
pria harus memiliki tubuh sehat seperti di iklan L-M#n. Dan 
untuk membentuk roti sobek di perutnya butuh olahraga 
seperti berjalan kaki. 


Oktan jadi kesal sendiri. Lantas ia memandang kakaknya 
yang hanya diam saja. Sepertinya gadis itu tengah 
berperang dengan persepsi-persepsi kanan kiri di otaknya. 


Sekelebat bayangan muncuk dengan cepat. Oktan sedikit 
tersentak kaget sebelum akhirnya bayangan itu 
menghilang. la terlihat terengah-engah. Seolah tubuhnya 
dipaksa untuk berada di dalam bayangan tersebut. 


Oktan menghela napas panjang. Mungkin ia harus 
menasehati kakaknya sedikit. 


"Lo tahu, Kak, cinta itu adalah racun. Sama kayak racun, 
cinta itu membunuh. Bisa secara perlahan ataupun 
langsung mati di tempat. Lo gak akan tahu kapan racun itu 
masuk ke tubuh lo. Lo juga gak akan tahu kapan racun itu 
bereaksi. Karena Io terlalu menikmati sesuatu yang ternyata 
telah tercampuri dengan racun. Gue ngomong gini bukan 
buat ngajarin lo apa arti cinta, sekalipun gue belum rasa 
gimana jatuh cinta itu, tapi gue udah paham. Setiap hari 
gue lihat Manda dan Panda dengan cinta mereka yang gak 
pernah redup. Dari mereka juga gue paham, kalau cinta itu 
saling membutuhkan. Well, apa yang gue lihat mungkin gak 
akan seburuk itu. Tapi gue gak bisa jamin. Karena gue 
pernah lihat sebuah mimpi. So creepy. Dan gue jadi takut 
untuk jatuh cinta." 


Nandara menoleh pada Oktan yang tiba-tiba datang 
membicarakan mengenai masalah cinta. la mendengus 
pelan. Tahu apa anak itu tentang cinta? 


"Tan, bahasa lo ketinggian. Buat cowok kulkas berjalan 
kayak lo gak cocok omongin cinta. Noh, si Flower lo 
anggurin terus sampe berabad-abad. Gak kasihan apa?" 
sindir Nandara meremehkan adiknya. 


Oktan berdecak kesal. Kakaknya itu memang selalu 
membuatnya jengkel. Yang canda jadi serius, yang serius 
jadi janda--eh--canda. Apalagi ketika Nandara menyebut 
nama Flower, orang yang mati-matian dihindari Oktan. 


Lelaki itu curiga mengenai satu hal. Ia memicingkan 
matanya. 


"Lo kenal dari mana si Flower?" tanya Oktan penuh selidik. 
Nandara tersenyum miring. 


"Cuma ada satu cewek pendiam yang tetap nekat ngejar 
cowok gila kayak lo, orang yang lebih banyak tahu tentang 
lo ketimbang lo sendiri," sinis Nandara. Oktan mengumpat 
kesal. Sudah ia duga, gadis aneh bernama Flower itu pasti 
telah menemui kakaknya. Apalagi yang ingin ia lakukan? 


Nandara bisa melihat raut kemarahan di wajah adiknya. 
Jujur, ia tidak suka dengan ekspresi itu. 


"Tan, lo gak boleh batasin dia. Biarin aja dia jatuh cinta 
sama lo. Toh dia gak pernah ganggu lo kan? Palingan dia 
cuma nyari info lo doang," ketus Nandara tidak suka. 


Oktan menatap wajah kalem kakaknya dengan tatapan 
tajam. "Lo di-stalker-in, suka? Kalau ada yang terus 
ngawasin lo tiap hari gimana rasanya? Lo seneng? Sama 
kayak lo yang bakal dibunuh sama perasaan sendiri. Gue 
juga gitu. Tapi gue lebih milih buat menghindar, karena 
ketimbang lo, gue lebih pengecut," ucap Oktan dengan 
nada agak tinggi. Lelaki itu memang terlihat marah. 
Kemarahan yang sebenarnya ia tujukan untuk dirinya 
sendiri. 


Nandara benar-benar bingung. Oktan selalu menggunakan 
teka-teki tak berhadiah di setiap kalimatnya. Lalu sepanjang 
malam, otak jenius itu terasa seperti ingin meledak. Oktan 
dan kalimat saktinya. Lebih sulit daripada soal-soal 
perhitungan dalam dunia matematika. 


Sementara itu, Oktan berjalan meninggalkan kakaknya 
yang mematung, ia kembali mendapat sekelebat bayangan. 


Bayangan hitam tentang kehidupannya yang perlahan 
mulai kelam. 


### 
Tbc. 


Next or pending? 


Note: apabila ke-gaje-an semakiin tidak tertolong, 
mohon dimaklumi dan diberi Saran yang 
membangun. Saya suka khilaf kalau buat cerita. 


Maaf yo, 
See you soon. 


